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ABSTRAK 

 

PENGARUH FASILITAS, KOMITMEN, DAN LEADERSHIP TERHADAP 

KEPUASAN KERJA DI KANTOR BAPENDA PROVINSI RIAU 

 

Oleh 

 

Fadia Nadila 

Nim. 11970124907 

 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) 

Provinsi Riau. Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah Fasilitas, Komitmen, 

dan Leadership berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Kerja di Kantor 

Bapenda Provinsi Riau. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan kuisioner. Kuisioner 

diberikan kepada 127 pegawai. Jumlah sampel yang diambil adalah keseluruhan 

populasi yaitu 127 pegawai dengan menggunakan metode sensus dan 

menggunakan analisis linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Fasilitas, Komitmen, dan Leadership berpengaruh secara parsial terhadap 

Kepuasan Kerja. Uji simultan variabel Fasilitas, Komitmen, dan Leadership 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Kerja sebesar 59,1% dan untuk 

lainnya sebesar 40,9% dipengaruhi variabel lainnya yang tidak terdapat pada 

penelitian ini. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF FACILITIES, COMMITMENT, AND 

LEADERSHIP ON JOB SATISFACTION AT THE RIAU  

PROVINCE BAPENDA OFFICE 

 

By  

 

Fadia Nadila 

Nim : 11970124907 

 

This research was conducted at the Riau Province Regional Revenue 

Agency (Bapenda) Office. The purpose of this research is to find out Facilities, 

Commitment, and Leadership partially influence Job Satisfaction at the Riau 

Province Bapenda Office. This research used quantitative descriptive methods 

with data collection techniques in the form of interviews and questionnaries. The 

quesionnaries were given to 127 employees. The number of samples taken was 

the entire population, namely 127 employees using the census method and using 

multiple linear analysis. The result of this research show that the variables of 

Facilities, Commitment, and Leadership partially influence Job Satisfaction. 

Simultaneous test of Facility, Commitment, and Leadership variables significantly 

influence Job Satisfaction by 59,1%. And for others 49,9% was influenced by 

other variables not included in this study. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan aset yang sangat penting dalam suatu 

organisasi. Berhasil atau tidaknya organisasi tergantung oleh sumber daya 

manusianya itu sendiri. Sumber daya manusia sebagai kebijakan dan praktik 

dalam menentukan aspek manusia atau sumber daya manusia dalam posisi 

manajemen, termasuk merekrut, menyeleksi, melatih, dan memberikan 

penghargaan serta penilaian.  

Sumber daya manusia merupakan penggerak dan pelaksana inti dalam 

organisasi. Aset yang paling harus diperhatikan oleh sebuah perusahaan atau 

organisasi adalah tenaga kerja atau manusianya. Signifikasi upaya sumber daya 

manusia bermuara pada kenyataan bahwa manusia adalah elemen yang senantiasa 

ada dalam organisasi karena manusialah yang bekerja, membuat tujuan, dan 

membuat motivasi. Pegawai yang mempunyai pengetahuan keahlian dan sikap 

yang baik akan bekerja secara optimal, sehingga dapat lebih efektif dan efesien 

menghasilkan kinerja yang lebih baik juga.  

Salah satu aspek yang penting untuk diperhatikan pihak instansi agar 

menghasilkan kinerja yang baik para pegawainya ialah memberikan fasilitas yang 

layak untuk mendukung dan mempermudah proses penyelesaian pekerjaan. 

Fasilitas merupakan sarana yang diberikan instansi yang dapat mengolah suatu 

masukan menuju keluaran yang diinginkan. Seorang pegawai harus dapat 

mengoperasikan atau memanfaatkan fasilitas yang ada guna menghindari 
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terjadinya kesalahan-kesalahan dalam bekerja. Fasilitas kerja yang memadai 

dengan kondisi yang layak pakai dan terpelihara dengan baik tentunya akan 

membantu kelancaran proses kerja suatu organisasi. Jika fasilitas terus bisa 

dipergunakan dalam rentang waktu yang lama, maka tujuan diadakannya fasilitas 

akan terpenuhi. Dan tujuan organisasi akan terpenuhi juga karena adanya faktor 

fasilitas yang memadai dan sesuai. Faktor lingkungan kerja biasanya berupa 

keadaan fisik bangunan, bisa juga seperti keadaan didalam ruangan. Bagaimana 

suhu udara, penerangan ruangan, kebersihan ruangan. itu semua nanti akan 

berpengaruh kepada suasana kondusif pekerjaan dan semangat pegawai. 

Pemberian fasilitas yang lengkap juga dijadikan salah satu pendorong bagi 

pegawai untuk bekerja. Seorang pegawai yang memiliki kinerja (hasil kerja) yang 

tinggi dapat menunjang tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Kurang 

memadainya fasilitas kerja tentu berdampak pada kepuasan kerja pegawai. Seperti 

teori (Soekarso, Sosro, Putong, & Hidayat, 2010), menyatakan bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah faktor fisik, termasuk fasilitas 

kerja di dalamnya.  

Aspek lain yang penting dalam meningkatkan kinerja pegawai adalah 

komitmen. Komitmen adalah sikap kesediaan diri untuk memegang teguh visi, 

misi dan juga kemauan untuk memberikan seluruh kemampuan dan usaha nya 

dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Dalam dunia kerja, komitmen  organisasi  

seringkali  menjadi  isu  yang  sangat  penting,  sampai-sampai  beberapa  

organisasi  tertentu  berani  memasukkan  unsur  komitmen sebagai   salah   satu   

syarat   untuk   memegang   suatu   jabatan atau posisi   yang ditawarkan  
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manajemen.  Sayangnya,  meskipun  hal  ini  masih  sudah  sangat umum  namun  

tidak  jarang  pimpinan  dan  pegawai  masih  belum  memahami arti   komitmen   

secara   sungguh-sungguh.   Padahal pemahaman   tersebut sangatlah   penting   

agar   tercipta   kondisi   kerja   yang   kondusif   sehingga organisasi dapat 

berjalan secara efektif dan efisien. Pengertian komitmen saat ini  memang  tak  

lagi  sekedar  berbentuk  kesediaan  pegawai  menetap  di organisasi  dalam  

jangka  waktu  lama.  Namun  lebih  penting  dari  itu,  mereka mau    memberikan   

yang    terbaik    kepada    organisasi,    bahkan bersedia mengerjakan sesuatu 

melampaui batas yang diwajibkan organisasi. Hal ini tentu saja  hanya  bisa  

terjadi  jika  pegawai  merasa  senang  dan  terpuaskan  di organisasi yang 

bersangkutan. Hal ini sebagaimana yang ungkapkan oleh Sugiyanto (2016:  32)  

pada  organisasi  sektor  publik  bahwa:  “Komitmen  organisasi memiliki  

korelasi  dan  kontribusi  positif  serta  signifikan  terhadap  kepuasan kerja 

pegawai. 

Selain fasilitas kerja dan komitmen, aspek lain yang penting dalam 

meningkatkan kinerja pegawai adalah kepemimpinan (leadership). Dimana 

kepemimpinan yang efektif dapat membantu organisasi dalam siatuasi 

ketidakpastian dimasa yang akan datang. Seorang pemimpin yang efektif harus 

tanggap terhadap perubahan, mampu menganalisis kekuatan dan kelemahan 

sumber daya manusianya sehingga mampu memaksimalkan kinerja organisasi dan 

memecahkan masalah dengan tepat. Pemimpin yang efektif sanggup 

mempengaruhi para pengikutnya untuk mempunyai optimisme yang lebih besar, 

rasa percaya diri, serta komitmen terhadap tujuan dan misi organisasi.  
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Hal ini membawa konsekuensi bahwa setiap pemimpin berkewajiban 

untuk memberikan perhatian dalam menggerakan, mengarahkan, serta membina 

seluruh pegawai maupun karyawan dilingkungan kerja agar dapat mewujudkan 

stabilitas organisasi dan peningkatan produktifitas yang berorientasi pada tujuan 

organisasi. Seorang pemimpin harus mampu mempengaruhi bawahannya untuk 

bertindak sesuai dengan visi, misi, dan tujuan organisasi. Pemimpin harus mampu 

membangkitkan rasa kebanggaan, serta menumbuhkan sikap hormat dan 

kepercayaan dari bawahannya. Gaya kepemimpinan yang sesuai dan dapat 

diterima pegawai akan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Tingkat kepuasan kerja pegawai merupakan suatu hal yang bersifat individual, 

sedangkan dalam suatu organisasi dan instansi terdapat berbagai macam individu 

yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya.  

Dengan demikian, tingkat kepuasan kerja pegawai yang satu dengan yang 

lainnya tidaklah sama, sebab apabila seorang pegawai merasa puas dengan 

pekerjaannya, belum tentu pegawai yang lain merasakan hal yang sama. 

Kepemimpinan  merupakan  salah  satu faktor  penting  yang  dapat  

mempengaruhi kepuasan    kerja.    Perilaku    dari    seorang pemimpin  dapat  

mempengaruhi  kepuasan dan   kinerja   dari   bawahan   (Yukl,   2005:7; Pierce 

and Newstrom,    2006). Jadi, dengan kondisi seperti ini diperlukan gaya 

kepemimpinan yang mempunyai sifat individual yang berbeda-beda. Kepuasan 

harus tumbuh dalam diri pegawai, apabila suatu instansi telah mampu 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai, maka pekerjaan akan mudah terselesaikan 

dan dapat memperkecil tingkat kesalahan pegawai. Kepuasan kerja merupakan 
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sikap positif para pegawai yang dapat mendorong para pegawai untuk bekerja 

secara lebih efektif dan efesien.  

Anggapan umum tentang pegawai pemerintahan adalah kualitas sumber daya 

yang rendah, pelayanannya yang kurang proaktif sehingga hal ini menjadi 

permasalahan mendasar bagi instansi pemerintah. Sudah menjadi kewajiban 

bahwa setiap departemen dalam pemerintahan melakukan peningkatan kinerja 

pegawainya agar dapat mengimbangi tantangan yang dihadapi oleh pemerintah 

dimasa mendatang. Hal tersebut dilakukan karena otoritas publik membutuhkan 

pegawai untuk menghasilkan kinerja dan tanggung jawab secara efektif dan 

efesien. Efisiensi mengacu pada berhasil atau tidaknya tugas yang harus 

diselesaikan. Sedangkan efektivitas tergantung pada seberapa baik kontribusi 

telah dilaksanakan atau diberikan oleh pegawai.  

Sebagai Badan Pendapatan Provinsi, Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) 

Provinsi Riau bertanggung jawab membantu gubernur dalam melaksanakan 

inisiatif desentralisasi dan tanggung jawab terkait sesuai dengan undang-undang 

pendapatan nasional dan daerah yang berlaku. Tugas Bapenda adalah membuat 

nomor pokok wajib pajak daerah, mengevaluasi dan mengawasi pegawai yang 

melaporkan pajak daerah, mencairkan dana pajak daerah, dan menghasilkan 

penerimaan pajak daerah, di antara tanggung jawab lainnya.  

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau (BAPENDA) harus memiliki 

kerjasama yang kuat untuk mewujudkan visi dan misinya. Pegawai yang memiliki 

etos kerja yang kuat akan lebih mampu melaksanakan tanggung jawab dan 
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memenuhi kewajibannya secara dengan tetap mempertahankan standar kualitas 

dan pelayanan yang tinggi. 

Tabel 1.1 Jumlah Pegawai Perbidang Tahun 2022 

No Nama bagian Jumlah pegawai 

1 Sub Bagian Kepegawaian Dan Umum 34 

2 BidangxPengolahanxDataxDanxPengembangan 

Pendapatan 

19 

3 Bidang Pajak Daerah 22 

4 BidangxRetribusi,xPADLxDanxDanaxBagixHasil 19 

5 BidangxPembukuan,xPengawasanxDanxPembinaan 17 

6 PejabatxFungsional 16 

 Jumlah  127 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Provinsi Riau 2022 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukan bahwa terdapat bidang-bidang yang 

menjadi pendukung pelaksanaan kerja pada kantor bapenda sesuai dengan visi dan 

misi bapenda dalam menyelenggarakan pelayanan. 

Tabel 1. 2  Nilai Sasaran Kinerja Pegawai 2022 
 

Unsur penilaian Jumlah  

a. Sasaran Kinerja Pegawai                                        81,8 x 60% 49.09 

 

 

 

b. Perilaku Kerja 

1. Orientasixpelayanan 83 xBaikx  

2. Integritasx 81 xBaikx  

3. Komitmenx 80 xBaikx  

4. Disiplinx 82 xBaikx  

5. Kerjasamax 83 xBaikx  

6. Jumlahx 409 xBaikx  

7. Nilaixrata-ratax 81.8 xBaikx  

8. Nilaixperilakuxkerja 81.8 x 40 % 32,72 

NilaixPrestasixKerja 81,81 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Provinsi Riau 2022 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa pada Kantor Bapenda Provinsi 

Riau rata-rata skor evaluasi kinerja seluruh pegawai adalah 81,81, menunjukkan 

bahwa setiap pegawai memiliki evaluasi pegawai sebesar 80-84 nilai prestasi 

pegawai. 
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Tabel 1. 3 Data Rekapitulasi Capaian SKP Pegawai Tahun 2022 

 

No NilaixCapaianxSKP Kriteria JumlahxPegawai 

1 90-keatasx Sangatxbaik - 

2 76 – 90 Baik 127 

3 62 – 75 Cukup  - 

4 51 – 60 Cukupxbaik - 

5 50- kebawahx Burukx - 

Jumlah    127 

Sumber : Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Provinsi Riau 

 

Berdasarkan Tabel 1.3,  pegawai di lingkungan Bapenda Provinsi Riau 

memiliki kisaran nilai SKP 76 s/d 90 yang dinilai dalam kategori baik. 

Tabel 1.4 Data Fasilitas di Kantor Bapenda Provinsi Riau 

No Objek 
Fasilitas 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Air Conditioner (AC) 10       50 

2 Komputer 20   43   118 

3 Printer Dot Matrix Besar 5   15   53 

4 Printer Dot Matrix Kecil     40     

5 Printer Warna         50 

6 Laptop 1   40     

7 Scanner     40     

8 Modem     40     

9 Sepeda Motor     40     

10 Mesin Genset 400 KVA     1     

11 Dispenser         10 

12 Mesin Hitung Uang         40 

13 Proyektor (Infocus)         4 

14 Kipas Angin         33 

15 Mesin Cetak Plat         4 

16 Meja Kerja         200 

17 Kursi Kerja 20       195 

18 Kursi Wajib Pajak (WP) 75   25   30 

19 Filing Kabinet         80 

20 Lemari Arsip         100 

21 Meja Pertisi         25 

Sumber : Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Provinsi Riau 

 

 Menurut Bapak Ibnu Farouq S.Sos, salah satu pegawai di Kantor Bapenda 

mengatakan bahwa para pegawai menampilakan upaya tingkat tinggi kemampuan 
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serta hasil mereka secara positif dengan menggunakan fasilitas yang memadai dan 

juga komitmen kerja yang tinggi dari para pegawai. Visi bapenda adalah menjadi 

penyelenggara yang amanah dengan mengutamakan kepuasan pelayanan publik 

dan mewujudkan masyarakat yang mandiri, sejahtera, dan aman. Sedangkan misi 

bapenda adalah menyelenggarakan dan meningkatkan pelayanan publik secara 

profesional. 

 Untuk pencapaian visi yang efektif, kepuasan kerja pegawai sangat 

penting untuk diperhatikan. Menurut Wibowo (2014), Kepuasan Kerja merupakan 

tingkat perasaan senang seseorang sebagai penilaian positif terhadap pekerjaannya 

dan lingkungan tempat bekerja. Kenyataan di Kantor Bapenda Provinsi Riau, 

berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pegawai yaitu Bapak Ibnu Farouq 

S.Sos mengatakan bahwa kepuasan kerja di Kantor Bapenda Provinsi Riau masih 

kurang baik. Hal ini dikarenakan kurang memadainya fasilitas kerja sering kali 

menyebabkan kendala pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Misalnya AC 

yang tidak berfungsi secara optimal dan tata letak meja yang terlalu rapat.

 Menurut Moenir (2014), mengatakan bahwa Fasilitas adalah segala 

sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati oleh pegawai, baik dalam hubungan 

langsung pekerjaan maupun untuk kelancaran pekerjaan. Sebelumya sudah ada 

yang penelitian tentang hubungan fasilitas dengan kepuasan kerja. Ratag Pingkan 

Elizabeth Vonny (2016) dengan judul “Pengaruh Pelatihan, Fasilitas Kerja dan 

Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT United Tractors 

Cabang Manado” yang menyatakan bahwa Fasilitas berpengaruh positif terhadap 

Kepuasan Kerja. 
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 Hal penting lainnya agar operasional organisasi berjalan optimal yaitu 

berkaitan dengan komitmen. Menurut Jamal (2021), Komitmen Organisasi adalah 

sikap karyawan untuk tetap berada di organisasi dan keterlibatan dalam mencapai 

nilai-nilai dan tujuan dari organisasi serta orientasi nilai terhadap organisasi yang 

menunjukan individu yang mengutamakan pekerjaan dalam organisasi. 

 Dari hasil wawancara dengan salah satu pegawai di Kantor Bapenda 

Provinsi Riau, komitmen dari para pegawai masih harus ditinjau kembali. Hal ini 

dikarenakan masih adanya pegawai yang keluar dan mencari pekerjaan baru dan 

juga terkait dengan pelaksanaan tugas yang kurang optimal terutama dalam 

bidang administrasi. Penelitian yang dilakukan oleh Pingkan Maindoka, dkk 

(2017), menyatakan bahwa Komitmen berpengaruh positif terhadap Kepuasan 

Kerja. 

 Kemudian terkait dengan kepemimpinan, Menurut Bapak Ibnu Farouq 

S.Sos mengatakan bahwa Kepala Bapenda sudah memberikan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dengan sangat baik yang berkaitan dengan prosedur 

penyelesaian tugas agar sasaran atau target output pekerjaan dapat tercapai secara 

maksimal dan juga berkaitan dengan pelayanan yang baik terhadap masyarakat. 

Tetapi menurut bapak Ibnu Farouq, S.Sos, hubungan interaksi antar pemimpin 

dan pegawai masih harus diperhatikan lagi.  

 Sejalan dengan hal ini, (Potale & Uhing, 2015) mendefinisikan 

kepemimpinan merupakan kemampuan individu dengan menggunakan 

kekuasaannya melakukan proses mempengaruhi, memotivasi, dan mendukung 
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usaha yang memungkinkan orang lain memberikan kontribusi pada pencapaian 

tujuan organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Aldri Frinaldi (2023), 

menyatakan bahwa Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. 

 Sutrisno (2009:79) menyatakan bahwa karyawan yang tidak memperoleh 

kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kepuasan psikologis dan akhirnya 

akan timbul sikap atau tingkah laku negatif dan pada gilirannya dapat 

menimbulkan frustasi, sebaliknya karyawan yang terpuaskan akan bekerja dengan 

baik, penuh semangat, aktif dan dapat berprestasi lebih baik dari karyawan yang 

tidak memperoleh kepuasan kerja. Berdasarkan fenomena di atas, peneliti 

berkeinginan untuk melakukan penelitian dan mengumpulkan informasi tentang 

Fasilitas, Komitmen, dan juga Leadership dengan Judul: “Pengaruh Fasilitas, 

Komitmen, dan Leadership Terhadap Kepuasan Kerja di Kantor Bapenda Provinsi 

Riau”. 

1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah Fasilitas berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Kerja di 

Kantor Bapenda Provinsi riau? 

2. Apakah Komitmen berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Kerja 

di Kantor Bapenda Provinsi riau? 

3. Apakah Leadership berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Kerja  

di Kantor Bapenda Provinsi riau? 
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4. Apakah Fasilitas, Komitmen, dan Leadership berpengaruh secara 

simultan terhadap Kepuasan Kerja di Kantor Bapenda Provinsi riau? 

1.3.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian diatas maka Adapun tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Fasilitas secara parsial terhadap Kepuasan 

Kerja di Kantor Bapenda Provinsi Riau 

2. Untuk mengetahui pengaruh Komitmen secara parsial terhadap Kepuasan 

Kerja di Kantor Bapenda Provinsi Riau 

3. Untuk mengetahui pengaruh Leadership secara parsial terhadap Kepuasan 

Kerja di Kantor Bapenda Provinsi Riau 

4. Untuk mengetahui pengaruh Fasilitas, Komitmen, dan Leadership secara 

simultan terhadap Kepuasan Kerja di Kantor Bapenda Provinsi Riau 

1.4.  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

menambah wawasan mengenai pengaruh Fasilitas, Komitmen, dan 

Leadership Terhadap Kepuasan Kerja di Kantor Bapenda Provinsi Riau. 

2. Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu instansi dalam melihat 

pengaruh Fasilitas, Komitmen, dan Leadership Terhadap Kepuasan Kerja 

di Kantor Bapenda Provinsi Riau. 
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3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis atau 

sebagai referensi bagi mereka yang membutuhkan informasi dalam bidang 

sumber daya manusia khususnya mengenai Fasilitas, Komitmen, dan 

Leadership Terhadap Kepuasan Kerja di Kantor Bapenda Provinsi Riau 

 

1.5.  Sistematika Penulisan  

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini berisikan landasan teori yang melandasi pembahasan 

pada penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan 

hipotesis. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

  Dalam bab ini menjelaskan tentang lokasi dan waktu penelitian,  

jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, serta analisis data. 

BAB IV  :  GAMBARAN UMUM INSTANSI 

  Pada bab ini menguraikan tentang sejarah singkat instansi, visi dan 

misi serta struktur perusahaan. 
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BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini memaparkan tentang hasil yang di peroleh selama 

penelitian serta pembahasan. 

BAB VI :  PENUTUP 

  Pada bab ini penulis menguraikan tentang kesimpulan dari apa 

yang telah penulis uraikan serta saran yang berhubungan dengan 

masalah yang di hadapi oleh instansi. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1.  Pengertian Manajemen Sumber daya Manusia 

Menurut Malayu P. Hasibuan (2012: 10), Manajemen Sumber Daya 

Manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

efektif dan efesien untuk membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, 

dan masyarakat. Veitzal Rivai (2010: 1), Manajemen Sumber Daya Manusia 

adalah suatu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. 

Menurut T. Hani Handoko (1995: 4), Manajemen Sumber Daya Manusia 

adalah “penarikan”, seleksi, pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan 

sumber daya manusia untuk mencapai tujuan organisasi dengan efektif. Monday 

(2008) mengatakan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia adalah 

pemanfaatan para individu untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. Sedangkan  

SDM adalah asset yang harus dikelola secara cermat dan sejalan dengan 

kebutuhan organisasi. (Schuler & Jackson 2006) 

Menurut Mathis dan Jackson (2002) mendefinisikan Manajemen Sumber 

Daya Manusia sebagai rancangan system yang lebih formal dalam sebuah 

organisasi yang berfungsi untuk memastikan penggunaan potensi yang ada dalam 

diri manusia secara efektif dan efesien demi pencapaian organisasi itu sendiri. 

Stoner (2000) mendefenisikan Manajemen Sumber Daya Manusia 

merupakan suatu prosedur yang berkelanjutan yang bertujuan memasok suatu 
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organisasi atau perusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk ditempatkan 

pada suatu posisi dan jabatan yang tepat pada saat organisasi memerlukannya. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

Manajemen Sumber Daya Manusia yaitu mengatur semua tenaga kerja secara 

efktif dan efesien dengan mengembangankan kemampuan mereka untuk mencapai 

tujuan. Dengan adanya tujuan, pegawai akan termotivasi untuk bekerja sebaik 

mungkin. Uraian di atas menunjukan bahwa manajemen sumber daya manusia 

meliputi kemampuan dan potensi yang dimiliki pimpinan dan bawahan di dalam 

organisasi.  

2.1.2.  Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sunyoto (2013: 5), kedua fungsi tersebut adalah fungsi manajerial dan 

fungsi operasional. Berikut penjelasannya: 

1. Fungsi Manajerial 

a. Perencanaan 

Fungsi perencanaan meliputi penentuan program sumber daya 

manusia yang akan membantu pencapaian tujuan perusahaan yang 

telah ditetapkan. 

b. Pengorganisasian 

Fungsi pengorganisasian adalah membentuk organisasi dengan 

merancang susunan dan berbagai hubugan antara jabatan, personalia 

dan faktor-faktor fisik. 
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c. Pengarahan 

Fungsi pengarahan adalah mengusahakan agar karyawan mau 

bekerja secara efektif melalui motivasi. 

d. Pengendalian 

Fungsi pengendalian adalah mengadakan pengamatan atas 

pelaksanaan dan membandingkan dengan rencana dan mengoreksinya 

jika terjadi penyimpangan atau jika perlu menyesuaikan kembali 

rencana yang dibuat. 

2. Fungsi Operasional 

a. Pengadaan  

Fungsi pengadaan meliputi perencanaan, perekrutan, seleksi, 

penempatan dan orientasi karyawan, perencanaan mutu dan jumlah 

karyawan. Sedangkan perekrutan, seleksi dan penempatan berkaitan 

dengan penarikan, pemilihan, penyusunan dan evaluasi formulir 

lamaran kerja, tes psikologi dan wawancara. 

b. Pengembangan 

Fungsi pengembangan bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan dan sikap karyawan agar dapat 

melaksanakan tugas dengan baik. 

c. Kompensasi 

Fungsi kompensasi dapat diartikan sebagai pemberian 

penghargaan yang adil dan layak kepada karyawan sebagai balas jasa 

kerja. 
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d. Integrasi 

Fungsi pengintegrasian karyawan ini meliputi usaha untuk 

menyelaraskan kepentingan individu karyawan, organisasi dan 

masyarakat. 

e. Pemeliharaan 

Fungsi pemeliharaan tidak hanya mengenai usaha untuk 

mencegah kehilangan karyawan tetapi dimaksud untuk memelihara 

kerjasama dan kemampuan bekerja karyawan. 

f. Pemutusan Hubungan Kerja 

Fungsi pemutusan hubungan kerja adalah memutuskan 

hubungan kerja dan mengembalikannya kepada masyarakat, proses 

utamanya adalah pensiun, pemberhentian dan pemecatan. 

 

2.2.  Kepuasan Kerja 

2.2.1.  Pengertian Kepuasan Kerja 

Hoppock (1935) menulis sebuah buku tentang konsep kepuasan kerja dan 

memberikan definisi bahwa kepuasan kerja adalah kombinasi keadaan psikologis, 

fisiologis, dan lingkungan yang menyebabkan seseorang dengan jujur mengatakan 

kepuasannya terhadap pekerjaannya. Berdasarkan pendekatan ini, Hoppock 

menekankan adanya faktor internal perasaan karyawan yang berperan dalam 

penilaian kepuasannya terhadap faktor eksternal lingkungan kerjanya.  

Menurut Locke (1976:1342), rasa puas itu hadir karena tercapainya target 

atau prestasi kerja atau rasa senang karena organisasi memfasilitasi pencapaiannya 
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tersebut (the pleasurable emotional state resulting from the appraisal of one’s job 

as achieving or facilitating the achievement of ones job values).  

Menurut (Wibowo, 2014) kepuasan kerja didefinisikan sebagai tingkat 

perasaan senang seseorang sebagai penilaian positif terhadap pekerjaannya dan 

lingkungan tempat pekerjaannya. Menurut Newstorm dalam (Fattah, 2017), 

kepuasan kerja diartikan sebagai perasaan atau emosi yang menyenangkan atau 

tidak menyenangkan pegawai melihat pekerjaan mereka.  

 Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2007) mendefinisikan kepuasan kerja 

sebagai sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaanya. 

Menurut Mangkunegara (2013: 117), kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang 

menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaanya maupun dengan 

kondisi dirinya. 

2.2.2.  Indikator Kepuasan Kerja 

Widodo, (2015) menyatakan bahwa ada beberapa indikator dari kepuasan 

kerja,yaitu: 

1. Gaji, yaitu jumlah bayaran yang diterima seseorang akibat dari 

pelaksanaan keja apakah sesuai dengan kebutuhan dan dirasakan adil. 

2. Pekerjaan itu sendiri, yaitu isi pekerjaan yang dilakukan seseorang apakah 

memiliki elemen yang memuaskan. 

3. Rekan kerja, yaitu teman-teman kepada siapa seseorang senantiasa 

berinteraksi dalam pelaksanaan pekerjaan. Seseorang dapat merasakan 

rekan kerjanya sangat menyenagkan atau tidak menyenangkan 
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4. Atasan, yaitu seseorang senantiasa memberi perintah atau petunjuk dalam 

pelaksanaan kerja. Cara-cara kerja atasan dapat tidak menyenangkan bagi 

seseorang atau menyenangkan dan hal ini dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja. 

5. Promosi yaitu kemungkinan seseorang dapat berkembang melalui 

kenaikan jabatan, seseorang dapat merasakan adanyakemungkinan besar 

untuk naik jabatan atau tidak. Ini juga dapat mempengaruhi tingkat 

kepuasan kerja seseorang. 

6. Lingkungan kerja yaitu lingkungan fisik dan psikologis 

2.2.3.  Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Menurut Gilmer dalam Sutrisno (2009:77) faktor-faktor yang 

mempengaruhi   kepuasan kerja adalah:  

1. Kesempatan untuk maju, dalam hal ini ada tidaknya kesempatan untuk 

memperoleh pengalaman dan peningkatan dan kemampuan selama bekerja 

2. Kemauan kerja, faktor ini disebut untuk menunjang keuasan kerja bagi 

karyawan. Keadaannya yang aman sangat mempengaruhi perasaan 

karyawan selama bekerja 

3. Gaji, gaji lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan dan jarang orang 

mengekspresikan kepuasan kerja dengan sejumlah uang yang diperolehnya.  

4. Perusahaan dan Manajemen, perusahaan dan manajemen yang baik adalah 

yang mampu memberikan situasi dan kondisi kerja yang stabil. Faktor ini 

yang menentukan kepuasan kerja karyawan.  
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5. Pengawasan, sekaligus atasannya supervise yang buruk dapat berakibat 

absensi dan trun over.  

6. Faktor Instrinsik dan Pekerjaan, atribut yang ada dalam pekerjan 

mensyaratkan keterampilan tertentu. Sukar dan mudahnya serta kebanggaan 

akan tugas dapat meningkatkan atau mengurangi kepuasan.  

7. Kondisi Kerja, termasuk di sini kondisi tempat 

8. Aspek sosial dalam pekerjaan, merupakan salah satu sikap yang sulit 

digambarkan tetapi dipandang sebagai faktor yang menunjang puas atau 

tidak puas dalam kerja. 

9. Komunikasi, komunikasi yang lancar antar karyawan dengan pihak 

manajemen banyak dipakai alasan untuk menyukai jabatannya. Dalam hal 

ini adanya kesediaan pihak atasan untuk mau mendengar , memahami, dan 

mengakui pendapat ataupun prestasi karyawannya sangat berperan dalam 

menimbulkan rasa puas terhadap kerja. 

10. Fasilitas, fasilitas kantor merupakan standar suatu jabatan dan apabila dapat 

dipenuhi akan menimbulkan rasa puas. 

 
2.3.  Fasilitas 

2.3.1.  Pengertian Fasilitas 

Menurut Lupiyaodi, fasilitas adalah sarana untuk melancarkan dan 

memudahkan pelaksanaan fungsi. Fasilitas kerja merupakan sarana prasarana 

yang penting dalam usaha meningkatkan kepuasan seperti kemudahan, memenuhi 

kebutuhan dan kenyaman bagi pengguna jasa. Djoyowirono (2008), fasilitas 

adalah sarana dan prasarana penunjang kerja yang dapat mempengaruhi atau 
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meningkatkan efesiensi dan efektifitas kerja meliputi kondisi gedung dan kantor 

serta peralatan dan perlengkapan kantor. 

Menurut A.S Moenir (1987: 197) mengemukakan “Fasilitas adalah segala 

sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati, dan dinikmati oleh pegawai baik 

dalam hubungan langsung dengan pekerjaan maupun untuk melancarkan 

pekerjaan”. Moekijat dalam Cut Erniati dkk (2011: 10), “Fasilitas didefinisikan 

sebagai suatu sarana fisik yang dapat memproses suatu masukan (input) menuju 

keluaran (output) yang diinginkan”. Menurut Buchari (2007), fasilitas kerja 

adalah penyedia perlengkapan-perlengkapan fisik untuk memberikan kemudahan 

kepada para penggunanya, sehingga kebutuhan-kebutuhan dari pengguna fasilitas 

tersebut dapat terpenuhi. 

Berdasarkan urairan diatas, dapat dilihat bahwa faktor fasilitas kerja yang 

lengkap merupakan hal yang penting dan memiliki keterkaitan yang erat dengan 

efektivitas kerja pegawai. Fasilitas kerja merupakan pemenuhan kebutuhan kerja 

pegawai dalam suatu instansi. Dimana dengan adanya fasilitas kerja yang 

disiapkan pihak instansi diharapkan dapat mendukung proses kerja para pegawai 

sehingga dapat meningkatkan kinerja dan mempermudah dalam menyelesaikan 

pekerjaanya. Alat kerja merupakan suatu hal yang bisa dikatakan penting dan 

wajib disediakan oleh pihak instansi. 

2.3.2.  Indikator Fasilitas 

Berdasarkan pengertian fasilitas kerja menurut para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang digunakan dan 
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dipakai dalam bentuk sarana dan prasarana yang dapat menunjang pelaksanaan 

pekerjaan karyawan sehingga dapat memperlancar penyelesaian tugas.  

Menurut Faisal (2005;22) indikator Fasilitas Kerja adalah:  

1. Sesuai dengan kebutuhan, didalam suatu pekerjaan fasilitas hanya dapat di 

gunakan sesuai dalam pekerjaan atau jabatanya.  

2. Mampu mengoptimalkan hasil kerja, karyawan mampu memberikan hasil 

kinerja yang baik sesuai fasilitas kerja yang di gunakan. Fasilitas kerja 

yang memadai akan menghasilkan produktivitas yang tinggi.  

3. Mudah dalam penggunaan, fasilitas kerja akan meringankan beban kerja 

setiap karyawan. Dengan alat bantu kerja karyawan, tidak akan banyak 

menguras tenaga yang di miliki karyawan.  

4. Mempercepat proses kerja, fasilitas kerja yang disediakan mampu 

membantu karyawan dalam mempercepat proses pengerjaan sehingga 

dapat tepat waktu sesuai target. 

5. Penempatan ditata dengan benar, fasilitas kerja yang digunakan dalam 

membantu proses kerja diletakkan di tepat yang sesuai; luas ruangan yang 

cukup, pencahayaan yang cukup, ruang gerak karyawan yang cukup, 

sehingga karyawan dapat melaksanakan penyelesaian pekerjaan secara 

nyaman dan baik. 

2.3.3.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Fasilitas 

Menurut    Sofyan (2015:  22) Faktor-faktor fasilitas kerja terdiri dari : 

1. Mesin    dan    peralatannya    yang    merupakan keseluruhan  peralatan  

yang  digunakan  untuk mendukung proses produksi yang ada 

diperusahaan. 
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2. Prasarana,    yaitu    fasilitas    pendukung    yang digunakan     untuk     

memperlancar aktivitas erusahaan, diantaranya adalah jembatan, jalan, 

pagar dan lainnya. 

3. Perlengkapan    kantor,    yaitu    fasilitas    yang mendukung   aktivitas   

kegiatan   yang   ada   di perkantoran,    seperti   perabot   kantor    (meja, 

kursi, lemari, dan lainnya. Peralatan laboratorium dan peralatan elektronik 

(komputer,  mesin  fotocopy,  printer,  dan  alat hitung lainnya) 

4. Peralatan    inventaris,    yaitu    peralatan    yang dianggap  sebagai  alat –

alat  yang  digunakan dalam perusahaan seperti inventaris kendaraan. 

Inventaris  kantor,  inventaris  pabrik,  inventaris laboratorium, inventaris 

gudang dan lainnya. 

5. Tanah,  yaitu  asset  yang  terhampar  luas  baik yang  digunakan  ditempat  

bangunan,  maupun yang merupakan lahan kosong yang digunakan untuk 

aktivitas perusahaan. 

6. Bangunan,   yaitu   fasilitas   yang   mendukung aktivitas   sentral   

kegiatan   perusahaan   utama seperti perkantoran dan pergudangan. 

7. Alat  transportasi,  yaitu  semua  jenis  peralatan yang digunakan untuk 

membantu terlaksananya aktivitas  perusahaan  seperti  kendaraan  (truk, 

traktor,    mobil,    motor,    dan    lainnya).  

 

2.4.  Komitmen 

2.4.1.  Pengertian Komitmen 

Komitmen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti perjanjian 

(keterikatan) untuk melakukan sesuatu atau kontrak. Pandangan para pakar 
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tentang pengertian komitmen dapat sangat bervariasi. Ada yang menyatakan 

hanya komitmen saja, namun ada pula yang menyatakan sebagai komitmen 

organisasional. Pada dasarnya komitmen bersifat individual, merupakan sikap 

atau perilaku yang dimiliki setiap individu. Sedangkan komitmen setiap individu 

terhadap organisasi di mana ia bekerja dapat dikatakan sebagai komitmen 

organisasional.  

Komitmen merupakan kondisi psikologis yang mencirikan hubungan 

antara pegawai dengan organisasi dan memiliki implikasi bagi keputusan individu 

untuk tetap berada atau meninggalkan organisasi. Namun demikian sifat dari 

kondisi psikologis untuk tiap bentuk komitmen sangat berbeda. Komitmen 

menurut Wahyudi dan Rendi Salam adalah sikap dasar yang melekat dalam hati 

dan pikiran, yang mengendalikan perilaku sesuai dengan perjanjian di awal.  

Menurut Sianipar dan Haryanti (2014) komitmen organisasional adalah 

perasaan dan sikap karyawan terhadap organisasinya dan memiliki bentuk nyata 

berupa keputusan individu untuk melanjutkan keanggotaannya dalam 

berorganisasi, serta dengan sepenuh hati menerima tujuan perusahaaan dan 

memberikan kontribusi yang terbaik bagi kemajuan perusahaan. 

 Robbins dan Judge (2015) mendefinisikan komitmen sebagai suatu 

keadaan dimana seorang individu memihak organisasi serta tujuan-tujuan dan 

keinginannya untuk mempertahankan keangotaannya dalam organisasi. Mathis 

dan Jackson (Sopiah, 155) mendefinisikan komitmen organisasional sebagai 

derajat dimana karyawan percaya dan mau menerima tujuan-tujuan organisasi dan 

akan tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasinya). 
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Ivancevich, Konopaske, dan Matteson (2008: 184) menyatakan bahwa 

komitmen adalah perasaan identifikasi, perlibatan, dan loyalitas dinyatakan oleh 

pekerja terhadap perusahaan. Dengan demikian, komitmen menyangkut tiga sifat : 

(a) perasaan identifkasi dengan tujuan organisasi, (b) perasaan terlibat dalam tugas 

organisasi, dan (c) perasaan loyal pada organisasi.   

Komitmen menurut Kreitner dan Kinicki (2010: 166) adalah kesepakatan 

untuk melakukan sesuatu untuk diri sendiri, individu lain, kelompok atau 

organisasi. Sedangkan komitmen organisasional mencerminkan tingkatan keadaan 

di mana individu mengidentifikasi dirinya dengan organisasi dan terikat pada 

tujuannya. 

Dengan demikian. dapat diperoleh kesimpulan bahwa komitmen 

organisasional adalah perasaan, sikap dan perilaku individu mengidentifikasikan 

dirinya sebagai bagian dari organisasi, terlibat dalam proses kegiatan organisasi 

dan loyal terhadap organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. 

2.4.2.  Indikator Komitmen 

Ricard (Dalam Lubis, 2021) menjabarkan beberapa indikator sikap yang 

dimiliki oleh individu yang memiliki komitmen kerja yaitu: 

1. Kepercayaan dan dukungan pada nilai organisasi yang tinggi  

2. Keinginan berusaha sungguh-sungguh atas nama organisasi  

3. Hasrat untuk memelihara keanggotaan organisasi  

4. Keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota  

5. Kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan organisasi 

6. Kepercayaan yang kuat terhadap nilai dan tujuan organisasi 
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 Seseorang yang memiliki komitmen kerja yang tinggi akan cenderung 

memiliki kepuasan pada pekerjaannya, karena perasaan suka pada pekerjaan 

membuat seseorang dapat bertahan lebih lama dalam melakukan pekerjaannya 

serta memperoleh hasil yang diharapkan dengan kata lain guru yang memiliki 

komitmen kerja yang tinggi akan cenderung memiliki kepuasan kerja dan 

prestasinya lebih tinggi (Luthan, dalam Lubis, 2021). 

2.4.3.  Faktor Yang Mempengaruhi Komitmen 

 Tinggi rendahnya komitmen organisasi seorang pegawai tentu ada faktor 

yang mempengaruhinya. Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi komitmen 

organisasi menurut pendapat para ahli, sebagai berikut.   

Allen dan Meyer mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

komitmen organisasi dalam tiga faktor, di antaranya: 

1. Karakteristik Pribadi Individu  

Karakteristik pribadi terbagi dalam dua variable, yaitu variabel 

demografis dan variabel disposisional. Variabel demografis mencakup 

gender, usia, status pernikahan, tingkat pendidikan, dan lamanya seseorang 

bekerja pada suatu organisasi. Sedangkan variabel disposisional mencakup 

kepribadian dan nilai yang dimiliki anggota organisai, kebutuhan untuk 

berprestasi dan etos kerja yang baik.  

2. Karakteristik Organisasi  

Karakteristik organisasi mencakup struktur organisasi, desain 

kebijakan dalam organisasi dan bagaimana kebijakan organisasi tersebut 

disosialisasikan.  
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3. Pengalaman selama Berorganisasi  

Pengalaman berorganisasi mencakup kepuasan kerja dan motivasi 

kerja anggota organisasi selama berada dalam organisasi, perannya dalam 

organisasi tersebut, dan hubungan antara anggota organisasi dengan 

supervisor atau pemimpinnya. 

 Stum dalam Sopiah mengemukakan lima faktor yang mempengaruhi 

komitmen organisasi, antara lain.  

1. Budaya keterbukaan, organisasi dan karyawan atau pegawai harus saling 

mendukung dan terbuka dalam urusan pekerjaan sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam bekerja.  

2. Kepuasan kerja, organisasi harus dapat memenuhi segala kebutuhan 

karyawan atau pegawai dalam bekerja agar karyawan dapat bekerja 

dengan baik dan memberikan hasil yang terbaik untuk organisasi.  

3. Kesempatan personal untuk berkembang, karyawan atau pegawai harus 

mempunyai keinginan dan kemauan untuk mengembangkan dirinya 

dengan memanfaatkan kesempatan untuk mengembangkan karir maupun 

Pendidikan yang diberikan organisasi.  

4. Disiplin, pegawai atau karyawan harus disiplin pada dirinya, tugas-

tugasnya agar dapat menghasilkan kinerja yang optimal.  

5. Penghargaan kerja yang sesuai, organisasi harus memberikan pekerjaan 

yang sesuai terhadap kinerja yang dihasilkan karyawan, agar karyawan 

mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, menyimpulkan bahwa komitmen 

organisasi sebuah pernyataan dimana seseorang untuk mengabdikan dirinya dalam 

melaksanakan tugas atas nama organisasi. Komitmen seseorang terhadap 

organisasi dicirikan dengan mengidentifikasi dirinya dengan nilai-nilai organisasi 

dengan menggunakan kemampuannya untuk melaksanakan pekerjaan 

sebagaimana yang ditugaskan organisasi kepadanya, dan menyatakan untuk tetap 

tinggal sebagai anggota organisasi. 

2.4.4.  Komponen Komitmen 

Meyer, dkk (dalam Ruvina & Zamralita, 2007) membagi komitmen kerja 

menjadi tiga komponen, yaitu:  

1.  Affective Commitment (komitmen afektif) 

Komitmen afektif yaitu komitmen sebagai keterikatan afektif atau 

psikologis karyawan terhadap pekerjaannya. Komitmen afektif berkaitan 

erat dengan keterikatan emosional, identifikasi, dan keterlibatan karyawan 

dalam pekerjaannya. Komitmen ini menyebabkan karyawan bertahan pada 

suatu pekerjaan karena mereka menginginkannya atau karena keinginannya 

sendiri.  

2.  Continuance Commitment (komitmen kontinuas) 

Komitmen ini mengarah pada perhitungan untung-rugi dalam diri 

karyawan sehubungan dengan keinginannya untuk tetap mempertahankan 

atau meninggalkan pekerjaannya. Artinya, komitmen disini dianggap 

sebagai persepsi harga yang harus dibayar jika karyawan meninggalkan 
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pekerjaannya. Komitmen ini menyebabkan karyawan bertahan pada suatu 

pekerjaan karena mereka membutuhkannya.  

3.  Normative commitment (komitmen normatif) 

Komitmen normative yaitu komitmen sebagai kewajiban untuk 

bertahan dalam pekerjaan. 

2.4.5.  Manfaat Komitmen 

Organisasi menginginkan agar seluruh pegawai memiliki komitmen 

organisasi yang tinggi, manfaat komitmen pegawai bagi organisasi, yaitu :  

1.  Menghindari Biaya Pergantian Pegawai Yang Tinggi  

 Seseorang yang berkomitmen tidak menyukai untuk berhenti dari 

pekerjaannya dan menerima pekerjaan lainnya. Ketika seorang pegawai 

berkomitmen maka tidak akan terjadi pergantian pegawai yang tinggi. 

Keluarnya seorang pegawai dari suatu organisasi dapat dilakukan secara 

sukarela atau dikeluarkan secara paksa oleh organisasi. Seorang pegawai 

yang memiliki komitmen yang kuat maka dia akan bertahan untuk anggota 

organisasi. Pegawai yang tidak memilki komitmen terhadap organisasi 

maka dia akan mudah untuk menarik diri atau keluar dari suatu organisasi. 

2.  Mengurangi atau meringankan supervise pegawai Pegawai yang 

berkomitmen dan memiliki keahlian yang tinggi akan mengurangi 

keperluan supervise terhadapnya. Supervise yang ketat dan pengawasan 

yang melekat akan membuang-buang waktu dan biaya.  

3.  Meningkatkan efektifitas organisasi Penelitian menunjukan bahwa 

ketiadaan komitmen dapat mengurangi efektivitas organisasi. Sebuah 
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organisasi yang pegawainya memiliki komitmen organisasi akan 

mendapatkan hasil yang diinginkan seperti kinerja tinggi, tingkat 

pergantian pegawai rendah dan tingkat ketidak hadiran yang rendah. Selain 

itu juga akan menghasilkan hal lain yang diinginkan yaitu iklim organisasi 

yang hangat, mendukung menjadi anggota tim yang baik dan siap 

membantu (Fen Luthas 2011). 

 

2.5.  Leadership 

2.5.1.  Pengertian Leadership 

Kepemimpinan merupakan salah satu fungsi manajemen yang penting dan 

strategis,karena kepemimpinan dapat menggerakkan, memberdayakan, dan 

mengarahkan sumber daya secara efektif dan efisien ke arah pencapaian tujuan 

yang ingin dicapai. Wibowo, (2015) mendefinisikan, Kepemimpinan merupakan 

kemampuan individu dengan menggunakan kekuasaannya melakukan proses 

mempengaruhi, memotivasi, dan mendukung usaha yang memungkinkan orang 

lain memberikan kontribusi pada pencapaian tujuan organisasi. 

Kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-

aktivitas tugas dari orang-orang dalam kelompok. Kepemimpinan berarti 

melibatkan orang lain, yaitu bawahan atau karyawan yang dipimpin. (Sunarto, 

2005). Menurut George R. Terry (1986), kepemimpinan adalah kegiatan untuk 

mempengaruhi orang lain agar mau bekerja dengan sukarela untuk mencapai 

tujuan kelompok. Swansburg (1995), kepemimpinan adalah suatu proses yang 

mempengaruhi aktifitas suatu kelompok yang terorganisasi dalam usahanya 

mencapai penetapan dan pencapaian tujuan. 
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Menurut Tead dalam Kartono (2014:57) kepemimpinan adalah kegiatan 

mempengaruhi orang-orang agar mereka mau bekerja sama untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan.  Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi dan 

mengarahkan perilaku orang lain, baik individu maupun kelompok untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dalam kepemimpinan terdapat unsurunsur seperti 

pimpinan, kelompok yang dipimpinan, sasaran, aktivitas, interaksi dan kekuatan. 

2.5.2.  Indikator Leadership 

Robbins dan Judge (2015: 473) mengungkapkan adapun indikator-

indikator kepemimpinan sebagai berikut: 

1. Integritas (integrity)  

Integritas merupakan salah satu atribut terpenting atau kunci yang 

harus dimiliki seorang pemimpin berkaitan dengan konsistensi dalam 

tindakan-tindakan serta nilai-nilai visi yang ingin dicapai untuk 

perusahaan. 

2. Kompeten (competency) 

Kompeten adalah keterampilan yang diperlukan seorang pemimpin 

yang ditunjukkan oleh kemampuannya dengan konsisten memberikan 

tingkat kinerja yang tinggi dalam suatu fungsi sebagai seorang pimpinan. 

3. Konsistensi (consistency) 

Konsistensi yaitu ketetapan serta kemantapan dalam bertindak 

mengenai kebijakan yang mencerminkan suatu konsistensi dalam 

menghadapi permasalahan yang sedang dialami perusahaan. 



 32 

4. Loyal (loyality) 

Loyal artinya mutu dari sikap setia (loyal) dengan tindakan 

memberi atau menunjukkan dukungan dan kepatuhan yang teguh dan 

konstan seorang pemimpin kepada bawahannya. 

5. Terbuka (openness) 

Terbuka dalam arti keterbukaan seorang pemimpin dengan 

bawahan dalam menerima masukan dan saran dalam mengambil 

keputusan sehingga tercipta hubungan kerjasama yang baik. 

2.5.3.  Fungsi Leadership 

Fungsi kepemimpinan menurut Rivai (2002), bahwa kepemimpinan 

berhubungan langsung dengan situasi sosial dalam kehidupan kelompok 

organisasi masing-masing yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada di 

dalam dan bukan luar situasi itu.  

Sondang P.Siagian (1999) dalam bukunya Teori dan Praktek 

Kepemimpinan mengatakan beberapa fungsi kepemimpinan sebagai berikut: 

1. Pimpinan sebagai penentu arah dalam usaha pencapaian tujuan 

2. Pemimpin sebagai wakil dan juru bicara organisasi dalam hubungan 

dengan pihak -pihak luar organisasi 

3. Pemimpin sebagai komunikator yang efektif 

4. Pemimpin sebagai mediator, khusnya dalam hubungan ke dalam terutama 

menangani situasi konflik 

5. Pemimpin sebagai integrator yang efektif, rasional, objektif dan netral. 
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Menurut Hamdani Nawawi dalam bukunya Kepemimpinan yang Efektif 

menyebutkan ada lima fungsi kepemimpinan, yaitu : 

1. Fungsi Instruktif 

Fungsi ini berlangsung dan bersifat komunikasi satu arah, 

pemimpin sebagai pengambil keputusan berfungsi memerintahkan 

pelaksanaannya pada orang-orang yang dipimpin. 

2. Fungsi Konsultatif 

Fungsi ini berlangsung dan bersifat komunikasi dua arah. Pada 

tahap pertama dalam usaha menetapkan keputusan, fungsi pemimpin 

sebagai konsultan untuk mendengarkan pendapat, saran, serta pertanyaan 

dari bawahannya mengenai keputusan yang akan diambil oleh pemimpin. 

3. Fungsi Partisipasi 

Dalam fungsi ini, pemimpin menjalankan serta mengaktifkan 

orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil 

keputusan maupun dalam melaksanakannya. Setiap anggota kelompok 

memperoleh kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam 

melaksanakan kegiatan yang dijabarkan dari tugas-tugas pokok sesuai 

dengan posisi atau jabatan masing-masing.  

4. Fungi Delegasi 

Fungsi ini pemimpin sebagai pemegang wewenang tertinggi harus 

bersedia dan dapat mempercayai orang lain, sesuai dengan posisi atau 

jabatannya apabila diberi atau mendapat pelimpahan wewenang. 
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5. Fungsi Pengendalian 

Fungsi ini bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses dan 

efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam 

koordinasi yang efektif sehingga memungkin tercapainya tujuan Bersama 

secara maksimal. Sehubungan dengan itu bahwa fungsi pengendalian 

dapat diwujudukan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi 

dan pengawasan. 

 

2.6.  Pengaruh Antar Variabel 

2.6.1.  Pengaruh Fasilitas Terhadap Kepuasan Kerja 

   Seperti teori (Soekarso, Sosro, Putong, & Hidayat, 2010), menyatakan 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah faktor fisik, 

termasuk fasilitas kerja di dalamnya.  

2.6.2.  Pengaruh Komitmen Terhadap Kepuasan Kerja 

Sugiyanto (2016:  32)  pada  organisasi  sektor  publik  bahwa:  

“Komitmen  organisasi memiliki  korelasi  dan  kontribusi  positif  serta  

signifikan  terhadap  kepuasan kerja pegawai. 

2.6.3. Pengaruh Leadership Terhadap Kepuasan Kerja 

.   Perilaku    dari    seorang pemimpin  dapat  mempengaruhi  kepuasan dan   

kinerja   dari   bawahan   (Yukl,   2005:7; Pierce and Newstrom,    2006).    

Penelitian dilakukan   oleh   Challagallaand   Shervani (2006)  menemukan  

bahwa  kepemimpinan berpengaruh  signifikan  terhadap  kepuasan kerja. 
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2.7.  Pandangan Islam Terhadap Variabel 

2.7.1.  Kepuasan Kerja Dalam Pandangan Islam 

Jika kepuasan kerja dikaitkan dengan ajaran islam maka yang muncul 

adalah tentang ikhlas, sabar, dan syukur. Ketiga hal tersebut dalam kehidupan kita 

sehari-hari sangat berkaitan dengan permasalahan yang muncul dalam bekerja 

terutama kepuasan kerja. Bekerja dengan ikhlas, sabar dan syukur kadang-kadang 

memang tidak menjamin menaikkan output. Dengan bekerja secara ikhlas yang 

disertai dengan sabar dan syukur maka ada nilai tambah tertentu yang diperoleh, 

yang tidakhanya sekedar output. Ketika pekerjaan selesai, maka ada kepuasan 

yang tidak berkaitan langsung dengan output yang diperoleh. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah dalam surat Ibrahim ayat 7 yang berbunyi :  

                            

Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, 

tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat 

berat.” 

2.7.2.  Fasilitas dalam Pandangan Islam 

Islam memandang bahwa fasilitas kerja merupakan pemenuhan hak-hak 

dan kebutuhan yang diberikan pemimpin untuk meningkatkan kesejahteraan para 

pekerjanya. Dengan adanya fasilitas, memungkinkan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh manajemen dengan 

segala potensi secara efektif dan efisien. Allah subhana wata’ala berfirman dalam 

surat Al-Israa’ ayat 70 : 
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                        

                 

Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari 

yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 

sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan.” 

2.7.3.  Komitmen dalam Pandangan Islam 

Dalam perspektif islam, komitmen seseorang tercermin dalam aktivitas 

yang dilakukan. Komitmen dalam menjalankan kewajiban dan menjahui larangan 

Allah Swt merupakan wujud dari komitmen seorang manusia sebagai makhluk 

Tuhan. Allah berfirman dalam al-Qur’an surat Al-Fath ayat 10, dengan 

menggambarkan komitmen sebagai berikut:  

                        

                            

Artinya: “Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 

sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah 

diatas tangan mereka, maka barang siapa yang melanggar janjinya 

niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri 

dan barang siapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan 

memberinya pahala yang besar. (QS. Al-Fath: 10). 

 

2.7.4.  Leadership Dalam Pandangan Islam 

Diantara surat yang ada didalam Al-quran yang  menjelaskan  tentang  

kepemimpinan  adalah  surat  Al-Baqarah (2) ayat 30 yang berbunyi : 
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                             

                        

      

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 

Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 

darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 

nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui.” 

 

2.8.  Penelitian Terdahulu 

 Kegunaan penelitian terdahulu adalah untuk mengetahui hasil yang telah 

dilakukan oleh penelitian terdahulu sekaligus sebagai perbandingan dan gambaran 

yang dapat mendukung kegiatan penelitian berikutnya. Berikut ini adalah 

penelitian terdahulu yang dikutip dari beberapa jurnal pendukung.  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Penelitian & 

Tahun 
Judul 

Perbedaan 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Ratag 

Pingkan 

Elisabeth 

Vonny (2016) 

 

Jurnal 

Berkala 

Ilmiah 

Efisiensi 

Volume 16 

No. 03 Tahun 

2016 

Pengaruh 

Pelatihan, 

Fasilitas Kerja 

dan 

Kompensasi 

Terhadap 

Kepuasan 

Kerja 

Karyawan 

pada PT 

United 

Tractors 

Cabang 

Manado 

1. Variabel 

X1 dan X2 

2. Lokasi 

3. Tahun 

4. Populasi 

5. Sampel 

6. Metode 

7. Teknik 

8. Data 

9. Teori 

10. Hasil 

 

 

 

Penelitian ini 

menyatakan adanya 

pengaruh yang 

signifikan oleh 

variabel fasilitas dan 

kompensasi terhadap 

kepuasan kerja. 

Sedangkan variabel 

pelatihan tidak 

mempengaruhi 

kepuasan kerja. 

2 Indra Prawira 

(2020) 

 

Pengaruh 

Kompensasi, 

Kepemimpina

1. Variabel 

X1 

2. Lokasi 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa 

ada pengaruh antara 



 38 

No 
Penelitian & 

Tahun 
Judul 

Perbedaan 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Jurnal Ilmiah 

Magister 

Manajemen 

n dan Fasilitas 

Kerja 

Terhadap 

Kepuasan 

Kerja 

Pegawai 

3. Tahun 

4. Populasi 

5. Sampel 

6. Metode 

7. Teknik 

8. Data 

9. Teori 

10. Hasil. 

kompensasi, 

kepemimpinan dan 

fasilitas kerja 

terhadap kepuasan 

kerja 

3 Pingkan 

Maindoka, 

Bernhard 

Tewal, 

Farlane S. 

Rumokoy 

(2017) 

 

Jurnal EMBA 

Vol.5 No.3 

September 

2017, 

Hal.3220-

3229 

Pengaruh 

Komitmen 

Organisasi, 

Motivasi Kerja 

dan 

Kompensasi 

Terhadap 

Kepuasan 

Kerja Pada 

Dinas 

Penanaman 

Modal  dan 

Palayanan 

Terpadu Satu 

Pintu Provinsi 

Sulawesi Utara 

1. Variabel 

X2, X3 

2. Lokasi 

3. Tahun 

4. Populasi 

5. Sampel 

6. Metode 

7. Teknik 

8. Data 

9. Teori 

10. Hasil 

 

Hasil penelitian ini 

sejalan dengan 

penelitian 

sebelumnya yang 

dilakukan oleh Tilaar 

(2014) dan Amir et 

al., (2014) yang 

menyatakan bahwa 

komitmen organisasi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja 

 

4 Hermanto 

Nainggolan 

(2021) 

 

Jurnal Global 

Manajemen, 

Vol. 10, No. 

1 (2021) Juni 

; 216-226 

 

Pengaruh 

Kepemimpina

n Terhadap 

Kepuasan 

Kerja 

Pegawai 

Kantor 

Pelayanan 

Pajak Pratama 

Medan 

Belawan. 

1. Penamba 

an variabel 

2. Lokasi 

3. Tahun 

4. Populasi 

5. Sampel 

6. Metode 

7. Teknik 

8. Data 

9. Teori 

10. Hasil 

 

Model regresi yang 

diperoleh dari 

hubungan antara 

kepemimpinan 

dengan kepuasan 

kerja yaitu 𝑌 = 

17.478 + 0.582𝑋 (2) 

Bahwa terdapat 

pengaruh positif 

signifikan dari 

variabel 

kepemimpinan (𝑋) 

terhadap variabel 

kepuasan kerja (𝑌) 

5 Nurmin 

Arianto 

(2018)  

 

Jurnal Ilmiah, 

Manajemen 

Sumber Daya 

Pengaruh 

Kepemimpina

n Terhadap 

Kinerja dan 

Kepuasan 

Kerja 

Karyawan 

1. Tidak ada 

Variabel 

Kinerja 

2. Lokasi 

3. Tahun 

4. Populasi 

5. Sampel 

Hasil penelitian ini 

diketahui nilai r 

square adalah 0,426 

hal ini berarti 

kepemimpinan 

mempunyai 

kontribusi secara 
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No 
Penelitian & 

Tahun 
Judul 

Perbedaan 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Manusia Vol. 

1, No. 3, Mei 

2018 

 

Pada PT. 

Gada 

Rajawali 

Dunia 

6. Metode 

7. Teknik 

8. Data 

9. Teori  

10. Hasil 

 

bersama-sama 

sebesar 42,6% 

terhadap variabel 

kepuasan kerja. 

Sisanya 53,5% 

dipengaruh oleh 

factor lain yang tidak 

diteliti dalam 

penelitian ini. 

6 Aris Yuda 

Pratama, 

Ismiasih, Tri 

Endar 

Suswatiningsi

h, Siwi 

Istiana 

Dinarti 

 

Pengaruh 

Kepemimpina

n Terhadap 

Kepuasan 

Kerja 

Karyawan di 

Pusat 

Penelitian 

Kelapa Sawit 

Unit Marihat 

Sumatra Utara 

1. Penambaha

n variabel 

2. Lokasi 

3. Tahun 

4. Populasi 

5. Sampel 

6. Metode 

7. Teknik 

8. Data 

9. Teori 

10. Hasil 

 

Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis 

dengan membanding-

kan nilai t–hitung 

dan t– tabel dapat 

dike-tahui bahwa 

nilai t_hitung (3,493) 

dan t_ tabel (2,048). 

Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai t_hitung 

> t_tabel sehingga 

dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis 

diterima atau dengan 

kata lain bahwa 

kepemimpinan 

berpengaruh secara 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 

7 Budi Darma, 

Arna Suryani, 

Yunan 

Surono 

(2018) 

 

J-MAS 

(Jurnal 

Manajemen 

dan Sains) 

Vol.3 No.2, 

Oktober 2018 

Pengaruh 

Fasilitas Kerja 

dan 

Kompetensi 

Terhadap 

Kepuasan 

Kerja 

Pegawai  dan 

Dampaknya 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Kantor 

Kelurahan 

Sekecamatan 

1. Penambaha

n variabel 

2. Lokasi 

3. Tahun 

4. Populasi 

5. Sampel 

6. Metode 

7. Teknik 

8. Data 

9. Teori 

10. Hasil 

 

Hasil dari penelitian 

ini terdapat pengaruh 

fasilitas kerja dan 

kompetensi terhadap 

kinerja melalui 

kepuasan kerja dapat 

dilihat dari total 

pengaruh fasilitas 

kerja dan kompetensi 

terhadap kinerja 

melalui kepuasan 

kerja. Berdasarkan 

total pengaruh, 

pengaruh fasilitas 

kerja dan kompetensi 
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No 
Penelitian & 

Tahun 
Judul 

Perbedaan 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Muara Bulian 

Kabupaten 

Batan Hari 

terhadap kinerja 

melalui kepuasan 

kerja sebesar 38,51% 

8 Meddy 

Nurpratama, 

Agus 

Yudianto 

(2022) 

 

Jurnal 

Investasi 

Vol.8/No.1, 

Jauari2022, 

hlm. 36-46 

Pengaruh 

Gaya   

kepemimpina

n, Fasilitas   

Kerja 

Terhadap 

Kepuasan 

Kerja Pada 

Pegawai KPU 

Kabupaten 

Indramayu 

1. Penambaha

n Variabel 

2. Lokasi 

3. Tahun 

4. Populasi 

5. Sampel 

6. Metode 

7. Teknik 

8. Data 

9. Teori 

10. Hasil 

 

Terdapat pengaruh 

secara signifikan 

Fasilitas kerja 

berpengaruh terhadap 

Kepuasan kerja yang  

dibutkikan dengan 

nilai  thitung  >  

ttabel  yaitu 2,892 > 

2,052 Adanya 

pengaruh yang positif 

secara signifikan  

antara  Fasilitas  

kerja  terhadap  

Kepuasan kerja  

pegawai  serta  tidak  

adanya  pengaruh  

positif secara    

signifikan    antara    

Gaya    

kepemimpinan 

terhadap kepuasan 

kerja pegawai. 

9 Ahmad 

Aswan 

Waruwu, 

S.E., M.S.M 

(2018) 

 

Jurnal 

Manajemen 

Tools Vol. 10 

No. 2 

Desember 

2018 

Pengaruh 

Kepemimpina

n, Stres Kerja,  

dan Konflik 

Kerja 

Terhadap 

Kepuasan 

kerja Serta 

Dampaknya 

Pada Kinerja 

Pegawai 

Sekretariat 

DPRD 

Provinsi 

Sumatra Utara 

1. Penambaha

n Variabel 

2. Lokasi 

3. Tahun 

4. Populasi 

5. Sampel 

6. Metode 

7. Teknik 

8. Data 

9. Teori 

10. Hasil 

 

Pengaruh 

kepemimpinan, stres 

kerja dan konflik 

kerja terhadap 

kepuasan kerja. Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh 

yang positif dan 

signifikan antara 

variabel 

kepemimpinan 

dengan kepuasan 

kerja. Pengaruh 

tersebut dibuktikan 

dengan nilai 

koefisien estimate 

standardized sebesar 

0.468 dengan nilai 
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No 
Penelitian & 

Tahun 
Judul 

Perbedaan 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

critical ratio (CR) 

sebesar 4.307 dan 

signifikansi sebesar 

0.000 < 0.05. 

10 Made 

Suprapta1 

Desak Ketut 

Sintaasih2 I 

Gede Riana 

 

E-Jurnal 

Ekonomi dan 

Bisnis 

Universitas 

Udayana 4.06 

(2015) : 430-

442 

Pengaruh 

Kepemimpina

n Terhadap 

Kepuasan 

Kerja dan 

Kinerja 

Karyawan 
(Studi Pada 

Wake Bali Art 

Market Kuta-

Bali) 

1. Penambaha

n Variabel 

2. Lokasi 

3. Tahun 

4. Populasi 

5. Sampel 

6. Metode 

7. Teknik 

8. Data 

9. Teori 

10. Hasil 

 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

kepemimpinan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja, yang 

maknanya adalah 

semakin baik 

kepemimpinan maka 

kepuasan karyawan 

akan meningkat. 

 

2.9.  Definisi dan Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah Variabel bebas (X) 

merupakan variabel yang tidak dipengaruhi variabel lain. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Fasilitas (X1), Komitmen (X2), Leadership 

(X3), sedangkan varibel terikatnya adalah Kepuasan Kerja (Y) merupakan 

variabel yang dipengaruhi variabel lain. Adapun tabel definisi operasionalnya 

dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 2.2 Definisi Operasional 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

Kepuasan 

Kerja (Y) 

 

Menurut (Wibowo, 2014) 

kepuasan kerja didefinisikan 

sebagai tingkat perasaan 

senang seseorang sebagai 

penilaian positif terhadap 

pekerjaannya dan 

lingkungan tempat 

pekerjaannya. 

Widodo (2015)  

1. Gaji 

2. Pekerjaan itu sendiri 

3. Rekan Kerja 

4. Atasan 

5. Promosi 

Likert 



 42 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

Fasilitas 

(X1) 

Djoyowirono (2008), 

fasilitas adalah sarana dan 

prasarana penunjang kerja 

yang dapat mempengaruhi 

atau meningkatkan efesiensi 

dan efektifitas kerja 

meliputi kondisi gedung dan 

kantor serta peralatan dan 

perlengkapan kantor. 

Faisal (2005;22) 

1. Sesuai kebutuhan 

2. Mampu 

mengoptimalkan hasil 

kerja 

3. Mudah dalam 

penggunaan 

4. Mempercepat proses 

kerja 

5. Penempatan ditata 

dengan benar 

Likert 

Komitmen 

(X2) 

 

Robbins dan Judge (2015) 

mendefinisikan komitmen 

sebagai suatu keadaan 

dimana seorang individu 

memihak organisasi serta 

tujuan-tujuan dan 

keinginannya untuk 

mempertahankan 

keangotaannya dalam 

organisasi. 

Richard (dalam Lubis 2021) 

1. Kepercayaan dan 

dukungan pada nilai 

organisasi yang tinggi. 
2. Keinginan bersungguh-

sungguh atas nama 

organisasi. 
3. Hasrat untuk 

memelihara keanggotaan 

organisasi 
4. Keinginan kuat untuk 

tetap menjadi anggota. 
5. Kesediaan untuk 

berusaha sebaik 

mungkin demi 

kepentingan organisasi. 
6. Kepercayaan yang kuat 

terhadap nilai dan tujuan 

organisasi. 

Likert 

Leadership 

(X3) 

 

Wibowo, (2015) 

mendefinisikan, 

Kepemimpinan merupakan 

kemampuan individu 

dengan menggunakan 

kekuasaannya melakukan 

proses mempengaruhi, 

memotivasi, dan 

mendukung usaha yang 

memungkinkan orang lain 

memberikan kontribusi pada 

pencapaian tujuan 

organisasi. 

Robbins dan Judge (2015) 

1. Integritas 

2. Kompeten 

3. Konsistensi 

4. Loyal 

5. Terbuka 

Likert 
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2.10.  Kerangka Penelitian 

Dalam penelitian ini mengemukan variabel-variabel penelitian yang akan 

diteliti adalah sebagai berikut: 

2.10.1  Variabel Bebas 

1. Fasilitas 

2. Komitmen 

3. Leadership 

2.10.2  Variabel Terikat 

1. Kepuasan Kerja 

Kerangka pemikiran yang diajukan untuk penelitian ini didasarkan 

pada hasil telaah teoritis seperti yang diuraikan sebelumnya.  

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran Pengaruh Fasilitas (X1),  Komitmen (X2) dan 

Leadership (X3) Terhadap Kepuasan Kerja  di Kantor Bapenda 

Provinsi Riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Soekarso, Sosro, Putong, & Hidayat, Sugiyanta, Sasongko 

Keterangan :  

Pengaruh parsial :   

Pengaruh simultan  :  

 

Kepuasan Kerja (Y) 
 

Fasilitas (X1) 

Komitmen (X2) 

 
H4 

Leadership (X3) 

 
H3 

H1 

H2 
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2.11.  Hipotesis 

  Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara terhadap rumusan 

penelitian, yang mana rumusan masalah penelitian sudah dinyatakan dalam 

bentuk pertanyaan.   

H1: Diduga Fasilitas berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Kerja di 

Kantor Bapenda Provinsi Riau. Teori yang dikemukakan oleh (Soekarso, 

Sosro, Putong, & Hidayat, 2010), menyatakan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja adalah faktor fisik, termasuk fasilitas kerja di 

dalamnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Meddy Nurpratama, 

Agus Yudianto (2022) bahwa terdapat pengaruh secara signifikan Fasilitas 

kerja berpengaruh terhadap Kepuasan kerja.  

H2: Diduga Komitmen berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Kerja di 

Kantor Bapenda Provinsi Riau. Teori Sugiyanto (2016:  32)  Komitmen  

organisasi memiliki  korelasi  dan  kontribusi  positif  serta  signifikan  

terhadap  kepuasan kerja pegawai. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Pingkan Maindoka, Bernhard Tewal, Farlane S. Rumokoy (2017) 

menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan kerja.  

H3: Diduga Leadership berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Kerja di 

Kantor Bapenda Provinsi Riau. Teori Sasongko (2008) apabila pimpinan 

mampu menerapkan kepemimpinan yang tepat, maka karyawan akan merasa 

puas yang pada akhirnya mampu memperbaiki kinerja mereka kearah lebih 

produktif. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Made Suprapta, Desak 
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Ketut Sintaasih, Gede Riana, hasil analisis menunjukkan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja, yang 

maknanya adalah semakin baik kepemimpinan maka kepuasan karyawan 

akan meningkat. 

H4: Diduga Fasilitas, Komitmen, dan Leadership berpengaruh secara simultan 

terhadap Kepuasan Kerja di Kantor Bapenda Provinsi Riau. Teori yang 

menyatakan bahwa fasilitas berpengaruh terhadap kepuasan kerja adalah teori 

yang dikemukakan oleh (Soekarso, Sosro, Putong, & Hidayat, 2010), 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

adalah faktor fisik, termasuk fasilitas kerja di dalamnya. Teori Sugiyanto 

(2016:  32) menyatakan bahwa Komitmen  organisasi memiliki  korelasi  dan  

kontribusi  positif  serta  signifikan  terhadap  kepuasan kerja pegawai. 

Kemudian, Teori Sasongko (2008) menyatakan bahwa apabila pimpinan 

mampu menerapkan kepemimpinan yang tepat, maka karyawan akan merasa 

puas yang pada akhirnya mampu memperbaiki kinerja mereka kearah lebih 

produktif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) 

Provinsi Riau yang berada di Jalan Jend.Sudirman No.6, Simpang Tiga, 

Sidomulyo Timur, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau, Kode 

Pos 28288. 

 

3.2  Jenis dan Sumber Data  

3.2.1.  Jenis Data  

  Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data sebagai berikut :  

1. Jenis Kualitatif  

Menurut Sugiyono (2016:14), jenis kualitatif adalah metode 

penelitian berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

gabungan.  

2. Jenis Kuantitatif  

Menurut Sugiyono (2016:13) jenis penlitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandasan pada fisafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu yang dilakukan secara 

random dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Yang akan diolah secara manual dengan menggunakan rumus-rumus 
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statistik. Hasil dari pengolahan tersebut akan diperoleh informasi yang 

signifikan mengenai pengaruh bauran pemasaran dan keputusan pembelian 

rumah.  

3.2.2.  Jenis Data  

1. Daltal Primer  

Daltal Primer aldallalh sumber daltal dallalm pemberialn informalsi 

dilalkukaln secalral lalngsung oleh pengumpul penelitia ln altalu informa lsi yalng 

alsall usulnya l dalri sumber alsli (Sugiyono:193). Jaldi, daltal primer ya litu dalta l 

ya lng diperoleh la lngsung dalri sumber a lsli talnpal peralntalral. Daltal ini di 

peroleh di la lpalngaln dallalm bentuk kuisioner ma lupun walwalncalral. Daltal 

primer ini diperoleh denga ln calral menyebalrkaln kuisioner kepa ldal pegawai 

bapenda provinsi riau. 

2. Data Sekunder  

Daltal sekunder aldallalh daltal yalng digunalkaln halnyal sebalgali 

pendukung daltal primer altalu daltal penelitialn ya lng didalpaltkaln secalral tidalk 

lalngsung melallui peralntalral (diperoleh daln dicaltalt pihalk la lin) berupal 

dokumen, bukti, ca ltaltaln altalu lalporaln (Sugiyono 2017: 193). Da ltal tersebut 

diperoleh dalri observalsi lalngsung pada Badan Pendapatan Daerah 

(Bapenda) Provinsi Rriau. 
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3.3.   Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1.  Wawancara( Interview)  

Menurut Sugiyono (2017:194), wawancara dilakukan sebagai teknik 

pengumpulan data ketika akademisi melakukan survei pendahuluan untuk mencari 

topik penelitian dan informasi lebih lanjut tentang masalah dari sejumlah kecil 

sampel responden. Metode pengumpulan data melalui pertemuan tatap muka 

dengan perwakilan Badan Pembangunan Pemerintah Provinsi Riau. 

3.3.2  Kuesioner  

Menurut Sugiyono (2016:199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernytaan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Untuk  mengukur  data  yang  

diperoleh  dari angket atau kuesioner    yang    terkumpul,    pendapat responden  

atas  pertanyaan  diberi  nilai  dengan skala   Likert,   sebagaimana   diungkapkan   

oleh Sugiyono (2014:134) bahwa skala likert digunakan  untuk  mengukur  sikap,  

pendapat  dan persepsi   seseorang    atau    sekelompok    orang tentang fenomena 

sosial. Dalam pengukurannya,  setiap   responden diminta pendapatnya mengenai 

suatu pernyataan, dengan  skala  penilaian  dari  1  sampai  dengan  5. Tanggapan  

positif  (maksimal)  diberi  nilai  paling besar  (5)  dan  tanggapan  negatif  

(minimal)  diberi nilai paling kecil (1) 

Berikut ini a ldallalh rincialn bobot skallal likert: 

1. Salngalt Setuju (SS)  = 5 

2. Setuju (S)   = 4 

3. Kurang Setuju (KS)  = 3 
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4. Tidalk Setuju (TS)  = 2 

5. Salngalt Tidalk Setuju (STS)  = 1 

 

3.4.  Populasi Dan Sampel 

3.4.1.  Populasi  

Menurut  Sugiyono (2016:80) populasi adalah   wilayah   generalisasi 

yang terdiri atas  objek  atau  subyek  yang  mempunyai kualitas   dan 

karakteristik tertentu  yang ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi  bukan  hanya orang,  tetapi  

objek dan  benda-benda  alam  yang  lain.  Populasi juga  bukan  sekedar  

jumlah  yang  ada  pada objek atau subyek  yang  dipelajari,  tetapi meliputi    

karakteristik    atau    sifat    yang dimiliki  oleh  subyek  atau  obyek  itu,  

dalam penelitian    iniyang    menjadi    populasi adalah seluruh pegawai 

Kantor Bapenda Provinsi Riau yang berjumlah 127 Pegawai. 

3.4.2.  Sampel  

Menurut Sugiyono (2016:81) sampel adalah   bagian   dari   jumlah 

dan   karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel    disebut 

sebagai perwakilan harus  mempunyai  sifat-sifat  atau ciri-ciri    yang    

terdapat    dari    populasi. Teknik  pengambilan  data   ini   dilakukan dengan    

cara    pengambilan    objek    dari sampel  yang  dinamakan  sampling.  

Penelitian    ini    melibatkan    seluruh    populasi sehingga   sampel   sama   

dengan populasi yang menggunakan  sampel  jenuh. Alasan menjadikan 

seluruh populasi sebagai sampel dikarenakan dalam penelitian ini penulis 

meneliti seluruh pegawai tentang bagaimana fasilitas, komitmen, dan 



 50 

leadersghip berpengaruh terhadap kepuasan kerja para pegawai di Kantor 

Bapenda Provinsi Riau Menurut  Sugiyono  (2015:85)  mendefinisikan 

sampling jenuh yaitu teknik penentuan   sampel bila semua   anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. 

3.5.  Teknik Analisis Data 

Penelitian ini mengambil pendekatan kuantitatif dengan menganalisis data 

dengan model regresi linier untuk mengetahui sejauh mana Pengaruh Fasilitas,  

Komitmen, dan Leadership Terhadap Kepuasan Kerja. Regresi berga lndall aldallalh 

ya lng mengguna lkaln lebih dalri saltu valrialbel yalng mempengalruhi valrialbel 

independen untuk menalksir valrialbel dependen algalr talksiraln menjaldi lebih a lkuralt. 

Regresi menunjukka ln hubungaln alntalral valrialbel yalng saltu denga ln valrialbel 

ya lng lalin. Penggunaan tiga variabel bebas (fasilitas, komitmen, dan leadership) 

dalam penelitian ini dan satu variabel tetap (Kinerja) menjadikan analisis regresi 

sebagai alat yang ampuh.  Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Y = β0+ b1X1 + b2X2 + b3X3+U1 

Keterangan: 

Y  = Kepuasan Pelayanan (Valrialbel terikat) 

β0  = Koefisien Konstanta 

β1 β2 β3  = Koefisien Valrialbel Bebas 

X1  = Fasilitas (Valrialbel bebas) 

X2   = Komitmen (Valrialbel bebas)  

X3   = Leadership (Valrialbel bebas)  

Ui  = Faktor Pengganggu  



 51 

3.6.  Uji Kualitas Data 

3.6.1.  Uji Validitas 

Uji  validitas  digunakan  untuk  mengukur  sah  atau  valid  tidaknya  

suatu  kuesioner. Suatu    kuesioner    dikatakan    valid    jika    pertanyaan    pada    

kuesioner    mampu    untuk mengungkapkan  sesuatu  yang  akan  diukur  oleh  

kuesioner  tersebut.  Jadi  validitas  ingin mengukur  apakah  pertanyaan  dalam  

kuesioner  yang  sudah  kita  buat  betul  betul  dapat mengukur apa yang hendak 

kita ukur (Ghozali, 2016). Digunakan taraf signifikan α 5%. Apabila r yang 

diperoleh dari perhitungan lebih besar dari r tabel, maka item kuesioner tersebut 

di anggap valid, dan sebaliknya jika r yang diperoleh lebih kecil daripada r tabel, 

maka kuesioner tersebut valid (Ghozali, 2011 : 52) 

3.6.2.  Uji Reliabilitas 

(Ghozali,  2016) menyatakan  bahwa  reliabilitas  adalah  alat  untuk  

mengukur  suatu kuesioner  yang  merupakan  indikator  dari  variabel  atau  

konstruk.  Suatu  kuesioner  dikatakan reliabel  atau  handal  jika  jawaban  

seseorang  terhadap  pertanyaan  adalah  konsisten  atau  stabil dari  waktu  ke  

waktu.  Pengujian  reliabilitas  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah One 

Shotatau pengukuran sekali saja, dimana pengukurannya hanya sekali dan 

kemudian hasilnya dibandingkan  dengan  pertanyaan  lain  atau  mengukur  

korelasi  antar  jawaban  pertanyaan. Reliabilitas   diukur   dengan   uji   statistik 

Cronbach   Alpha.   Suatu   konstruk   atau   variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,70. 
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3.7.   Uji Asumsi Klasik 

3.7.1.  Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2016) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah 

dalam model regresi  variabel  independen  dan  variabel  dependen  atau  

keduanya  mempunyai  distribusi normal  atau  tidak.  Apabila  variabel  tidak  

berdistribusi  secara  normal  maka  hasil  uji  statistik akan  mengalami  

penurunan.   

Uji  normalitas  data  dapat  dilakukan  dengan  menggunakan One Sample 

Kolmogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan diatas 0,05 

maka data   terdistribusi   normal. Sedangkan   jika   hasil One   Sample   

Kolmogorov   Smirnovmenunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 maka data 

tidak terdistribusi normal.  

3.7.2.  Uji Multikolinieritas 

Menurut (Ghozali, 2016) pengujian multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model   regresi   ditemukan   adanya   korelasi   antar   variabel   

bebas   (independen).   Untuk  menemukan  ada  atau  tidaknya  multikolinearitas  

dalam  model  regresi  dapat  diketahui  dari nilai  toleransi  dan  nilai variance  

inflation  factor (VIF). Tolerancemengukur  variabilitas variabel bebas yang 

terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai 

tolerancerendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan 

menunjukkan adanya kolinearitas  yang tinggi. Nilai cut off  yang umum dipakai 

adalah nilai tolerance0,10 atau sama dengan nilai VIF dibawah10. 
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3.7.3.  Uji Heteroskedastisitas 

Uji   ini   bertujuan   untuk   menguji   apakah   dalam   sebuah   model   

regresi   terjadi ketidaknyamanan  varian  dari  residual  satu  pengamatan  ke  

pengamatan  lain.  Jika  varian berbeda,   disebut   heteroskedastisitas.   Salahsatu   

cara   untuk   mengetahui   ada   tidaknya heteroskedastisitas  dalam  suatu  model  

regresi  linier  berganda  adalah  dengan  melihat  grafik sccatterplotatau  nilai  

prediksi  variabel  terikat  yaitu  SRESID  dengan  residual  error  yaitu ZPRED. 

Jika tidak ada pola tertentu dan tidak menyebar diatas dan dibawah angka 

nol pada sumbu  y,  maka  tidak  terjadi  heteroskedastisitas.  Model  yang  baik  

adalah  yang  tidak  terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016) 

3.7.4.  Uji Autokorelasi  

Pengujialn ini bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm sebualh model regresi 

linealr aldal terjaldi korelalsi, jikal terjaldi korelalsi, malkal dinalmalkaln aldal malsallalh 

alutokorelalsi. Tentu saljal model regresi yalng balik aldallalh regresi yalng bebals dalri 

alutokorelalsi. 

 

3.8.  Analisis Linear Regresi Berganda 

Pada penelitan ini digunakan analisis regresi untuk mengetahui adanya 

peran antara variabel bebas dan variabel terikat. “Analisis regresi adalah analisis 

yang meliputi metode-metode yang digunakan untuk memprediksi nilai-nilai dari 

satu atau lebih variabel tergantung yang dihasilkan adanya pengaruh satu atau 

lebih variabel bebas”. Sugiyono (2013:244). 
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3.9.  Pengujian Hipotesis  

Uji Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis parsial 

(Uji t). Ghozali (2018: 88) Uji digunakan untuk membantu orang memahami 

bagaimana menjadi lebih mandiri namun tetap bergantung. Hipotesis penelitian 

ini menggunakan analisis regresi garis lengkung sebagai alat untuk mengetahui 

pengaruh fasilitas, komitmen, dan leadership sebagai hubungan antara pekerja dan 

pekerjaannya. Hasil analisis regresi digunakan untuk menentukan apakah dan 

dengan cara apa variabel independen mengungguli variabel dependen. Oleh 

karena itu jenis teka-teki yang digunakan adalah Uji Parsial, Uji Simultan, dan 

Koefisien Determinasi. 

3.9.1.  Uji t (Uji Signifikansi Secara Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Untuk 

melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan 

dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Kriteria ujinya yaitu:  

1. Jika –t tabel < t hitung < t tabel, maka Ho diterima.  

2. Jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, maka Ho ditolak.  

Berdasarkan signifikansi:  

1. Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima.  

2. Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak 
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3.9.2.  Uji F (Uji Secara Simultan) 

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama 

-sama (stimultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan untuk 

melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat. Tingakatan yang digunakan adalah sebesar 0.5 atau 5%, jika nilai 

signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan bahwa variabel independent secara 

simultan mempengaruhi variabel dependen ataupun sebaliknya (Ghozali, 2016).  

Uji simultan F (Uji Simultan) digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh secara bersama – sama atau simultan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pengujian statistik Anova merupakan 

bentuk pengujian hipotesis dimana dapat menarik kesimpulan berdasarkan data 

atau kelompok statistik yang disimpulkan. Pengambilan keputusan dilihat dari 

pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai F yang terdapat di dalam tabel 

ANOVA, tingkat signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 0,05.  

 Adapun ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut (Ghozali, 2016) : 

1. Jika nilai signifikan F < 0,05 maka H0ditolak dan H1 diterima. Artinya 

semua variabel independent/bebas memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen/terikat. 

2. Jika nilai signifikan F > 0,05 maka H0 diterima dan H1 Artinya, semua 

variabel independent/bebas tidak memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen/terikat. 
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3.9.3.  Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinalsi bertujualn untuk mengukur sejaluh malnal 

kemalmpualn model dallalm meneralngkaln valrialsi valrialbel independen. Nilal 

koefisien determinalsi yalitu dialntalral 0 daln 1. Nilali    yalng kecil beralrti 

kemalmpualn valrialbel-valrialbel independen dallalm menjelalskaln valrialbel-valrialbel 

dependen salngalt terbaltals. Nilali yalng mendekalti 1 beralrti valrialbel-valrialbel 

independen memberikaln halmpir semual informalsi yalng dibutuhkaln untuk 

memprediksi valrialsi valrialbel dependen Ghozali (2018:97). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 

4.1.  Sejarah Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau di bentuk berdasarkan Surat 

Gubernur Riau Nomor : KPTS 29/1/1974 Tanggal 13 Januari 1974 Tentang 

Pembentukan Dinas Pajak dan Pendapatan Provinsi Riau.  

Kemudian sejalan dengan perkembangan keadaan dan untuk 

meningkatkan penyelenggaraan pungutan daerah serta dalam rangka pelaksanaan 

Pasal 49 Ayat (2) Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok 

Pemerintahan di Daerah, maka di tetapkan Pembentukan Susunan Organisasi dan 

Tata Kerja Dinas Pendapatan Provinsi Riau. Dengan adanya Peraturan Daerah 

Nomor 5 Tahun 1979 yang di sahkan oleh Menteri dalam Negeri dengan surat 

keputusan Nomor: PEM.061.341.24/127 Tanggal 12 April 1980, dengan 

berpedoman kepada Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : KUPD 

7/7/39-29 tanggal 31 Maret 1978 tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan 

Tata Kerja Dinas Pendapatan Provinsi Tingkat I Riau dan Surat Edaran Menteri 

dalam Negeri Nomor : KUPD 7/7/34-26 Tanggal 31 Maret 1978 dan 

pelaksanaannya diatur dalam surat keputusan Gubernur tingkat I Riau Nomor : 

KPTS.286/XI/1980 Tanggal 27 November 1980.  

Dinas pendapatan Provinsi Riau adalah Dinas yang menjadi aparat 

pelaksanaan Pemerintah Daerah sebagai mana yang telah di tetapkan dalam pasal 

49 Ayat (1) Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang pokok-pokok 

pemerintahan di Daerah.  
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Badan Pendapatan Provinsi Riau sebagai Dinas Teknis Pengelola 

Pendapatan Daerah, dalam upaya meningkatkan pelayanan langsung kepada 

masyarakat baik dalam pelaksanaan teknis maupun mendukung pelaksanaan 

tugas. Dinas Pendapatan Provinsi Riau mempunyai 43 unit pelaksana teknis dinas 

yang tersebar di seluruh kabupaten/kota se Riau dengan nomenklatur Cabang 

Pelayanan Dinas Pendapatan Daerah Provinsi, sesuai dengan Peraturan Gubernur 

Nomor: 61 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata kerja Unit Pelayanan Teknis 

Dinas Pada Dinas Pendapatan Provinsi Riau dan Peraturan Gubernur Riau Nomor 

30 Tahun 2010 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksanaan 

Teknis Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

Struktur Organisasi dan Tata kerja (SOTK) Dinas Pendapatan Provinsi 

Riau, berdasarkan Peraturan Gubernur Riau No: 45 Tahun 2009 tentang Uraian 

Dinas Pendapatan Provinsi Riau memiliki Tugas Pokok melaksanakan urusan 

Pemerintah Daerah berdasarkan Azas Otonomi Daerah dan Tugas Pembentukan 

Bidang Pendapatan serta dapat di tugaskan untuk melaksanakan, 

menyelenggarakan wewenang yang di limpahkan oleh pemerintah kepada 

Gubernur selaku Wakil Pemerintah dalam rangka Dekonsentrasi.  

 

4.2.  Fungsi Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

Fungsi Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau adalah: 

1. Merumuskan kebijaksanaan Pemerintah Daerah di Bidang Pendapatan 

Daerah. 

2. Mengkoordinasikan, memadupadankan, menyelaraskan dan menyerasikan 

kebijakan dan kegiatan di Badan Pendapatan Daerah. 
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3. Menyusun dan melaksanakan rencana kerja dan program pembangunan di 

Badan Pendapatan Daerah.  

4. Menyusun konsep Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(RAPBD) di bidang pendapatan Daerah. 

5. Mengatur relokasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang terkonsentrasi 

pada Kabupaten Kota tertentu untuk keseimbangan penyelenggaraan 

pembangunan guna meningkatkan kesejahteraan Masyarakat. 

6. Menetapkan target Pendapatan Daerah dan melaksanakan upaya 

pencapaian target yang ditetapkan. 

7. Intesdifikasi dan Eksensifikasi pendapatan Daerah. 

8. Memberikan Pelayanan Umum dan Pelayanan Teknis di Bidang 

Pendapatan Daerah. 

9. Melaksanakan Pelatihan dan Bimbingan Teknis di Bidang Pendapatan 

Daerah. 

10. Melaksanakan Tugas-tugas lain yang diberikan Gubernur Riau. 

 

4.3.  Uraian Tugas dan Jabatan 

1. Kepala Dinas  

Kepala Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau Mempunyai tugas 

menyelenggarakan otonomi daerah, tugas desentralisasi, tugas 

dekonsentrasi dan tugas pembantuan di Bidang Pendapatan Daerah, serta 

melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Gubernur. Tugas Kepada 

Dinas Badan Pendapatan Daerah yaitu: 
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a. Merumuskan kebijakan Pemerintah Provinsi Riau di Bidang Pendapatan 

Daerah 

b. Mengkoordinasikan, memadukan, menyelaraskan dan menyerasikan 

kebijaksanaan dan kegiatan di bidang pendapatan daerah. 

c. Menyusun dan melaksanakan rencana kerja dan program pembangunan di 

bidang pendapatan dalam rangka peningkatan pendapatan daerah. 

d. Menyusun konsep Rencana Kerja Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (RAPBD) di bidang Pendapatan Daerah. 

e. Mengatur relokasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang terkonsentrasi 

pada kabupaten/kota tertentu untuk keseimbangan penyelenggaraan 

pembangunan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

f. Menetapkan target pendapatan daerah dan melaksanakan upaya 

pencapaian target yang di tetapkan. 

g. Ekstensifikasi pendapatan daerah. 

h. Melakukan pembinaan, pengendalian dan pengawasan terhadap 

pengelolaan pendapatan daerah. 

i. Memberikan pelayanan umum dan pelayanan teknis dibidang pendapatan 

daerah. 

j. Melaksanakan pelatihan dan bimbingan teknis di bidang pendapatan 

daerah. 

k. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Gubernur Riau. 
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2. Sekretaris  

Mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan 

dan mengendalikan kegiatan administrasi umum, kepegawaian, 

perlengkapan, keuangan, bina program, hubungan masyarakat, hukum, 

organisasi, tatalaksana dan keamanan. Sekretaris mempunyai fungsi : 

a. Melaksanakan pengelolaan administrasi umum dan kepegawaian. 

b. Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan dan perlengkapan. 

c. Melaksanakan pengelolaan urusan rumah tangga dan humas dan 

protokol. 

d. Melaksanakan koordinasi penyusunan program, anggaran dan 

perundang undangan. 

e. Melaksanakan pengelolaan kearsipan dan perpustakan Dinas. 

f. Melaksanakan monitoring dan evaluasi organisasi dan tatalaksana dan 

menkoordinasikannya dengan Biro Hukum, organisasi dan 

Tatalaksana. 

g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

3. Bidang Pengolahan Data dan Pengembangan Pendapatan 

Mempunyai tugas melaksanakan pekerjaan penyusunan perumusan 

kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan di bidang pengembangan 

sistem informasi, pengolahan data pendapatan, pengembangan pelayanan 

pendapatan data dan pengembangan pendapatan. Bidang Pengolahan Data 

dan Pengembangan Pendapatan mempunyai fungsi: 
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a. Menyusun rencana kegiatan bidang pengolahan data dan 

pengembangan pendapatan. 

b. Menyiapkan bahan perumusan teknis dibidang pengembangan system 

informasi. 

c. Menyelenggarakan kegiatan pengolahan data dan pengembangan 

pendapatan. 

d. Menyelenggarakan pengembangan pelayanan di bidang pendapatan. 

e. Melaksanakan evaluasi bidang pengolahan data dan pengembangan 

pendapatan. 

f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

4. Bidang Pajak Daerah 

Mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan tugas 

menyelenggarakan pekerjaan/kegiatan intensifikasi dan ekstensifikasi serta 

bimbingan administrasi Pajak Daerah dalam rangka peningkatan 

Pendapatan asli Daerah. Bidang Pajak Daerah mempunyai tugas: 

a. Menyusun petunjuk teknis operasional pemungutan / penagihan dan 

pendataan Pajak Daerah. 

b. Pelaksanaan pemungutan dan penagihan Pajak Daerah. 

c. Penyusunan format administrasi pengelolaan pajak daerah. 

d. Pendataan dan inventarisasi subjek dan objek pajak daerah. 

e. Penggalian sumber-sumber pajak daerah dalam rangka peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah. 

f. Koordinasi dengan instansi terkait di bidang kesamsatan. 
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g. Melakukan evaluasi terhadap realisasi penerimaan pajak daerah secara 

berkala. 

h. Menghimpun bahan-bahan untuk menyusun RAPBD. 

i. Menghimpun bahan-bahan untuk laporan pertanggung jawaban 

Gubernur Riau di Bidang Pajak Daerah. 

j. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

5. Bidang Retribusi 

Pendapatan Asli Daerah Lainnya (PADL) dan Dana Bagi Hasil 

Mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan tugas 

menyelenggarakan urusan pekerjaan dan kegiatan intensifikasi dan 

ekstensifikasi Retribusi Daerah, PADL dan Dana Bagi Hasil dalam rangka 

peningkatan Pendapatan Daerah. Bidang Retribusi, Pendapatan Asli 

Daerah Lainnya (PADL) dan Dana Bagi Hasil mempunyai fungsi: 

a. Menyusun petunjuk teknis operasional pemungutan / penagihan 

penerimaan Retribusi Daerah dan Pendapatan lain-lain PAD yang sah 

dan dana bagi Hasil. 

b. Pendataan dan inventarisasi subjek dan objek Retribusi Daerah dan 

pendapatan lainnya PAD yang sah dan Dana Bagi Hasil. 

c. Mempersiapkan administrasi pengelolaan Dana Bagi Hasil. 

d. Melakukan koordinasi dan konsultasi dengan Departemen / Instansi 

terkait. 

e. Secara berkala melakukan evaluasi terhadap realisasi penerimaan 

Retribusi, PADL dan dana Bagi Hasil. 
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f. Menetapkan target penerimaan retribusi daerah dan pendapatan lainnya 

PAD yang sah dan dana bagi hasil untuk penyusunan RAPBD.  

g. Melakukan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan. 

6. Bidang Pembukuan dan Pengawasan 

Mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan 

pembukuan dan pengawasan dalam pelaksanaan pemungutan Pendapatan 

Daerah dan menganalisa serta mengevaluasi laporan akuntabilitas kinerja 

Dinas, UPT dan UP. Bidang pembukuan dan pengawasan mempunyai 

fungsi : 

a. Penyusunan petunjuk teknis pembukuan dan pengawasan Dinas. 

b. Pengkajian dan perumusan kebijakan dalam penyelenggaraan di 

bidang pengawasan, pemeriksaan, penyidikan dan penertiban objek 

dan subjek Pendapatan Daerah. 

c. Penyusunan pencatatan, pembukuan pengelolaan semua transaksi 

penerimaan Pendapatan daerah melalui Kas daerah dan bidang-bidang 

teknis intern. 

d. Menganalisa dan mengevaluasi laporan akuntabilitas kinerja unit kerja 

di lingkungan Dinas, UPT dan UP. 

e. Melakukan koordinasi dengan Biro Keuangan Setda provinsi Riau. 

f. Melakukan tindak lanjut hasil temuan pengawasan fungsional. 

g. Melakukan pemuktahiran data atas temuan pengawasan fungsional. 

Melakukan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan 
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4.4.  Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah suatu gambar yang menggambarkan tipe 

organisasi, pendepartemenan organisasi kedudukan,dan jenis wewenang pejabat, 

bidang dan hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggung jawab, rentang 

kendali dan sistem pimpinan organisasi. Struktur Organisasi di Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Riau sebagai berikut : 

Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

 

  Sumber: Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Provinsi Riau/  
https://badanpendapatan.riau.go.id/struktur/ 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1.  Kesimpulan  

Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji Pengaruh Fasilitas, Komitmen, 

dan Leadership Terhadap Kepuasan Kerja di Kantor Bapenda Provinsi Riau. Dari 

hasil dan analisis data serta pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Fasilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja di 

Kantor Bapenda Provinsi Riau.  

2. Komitmen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

di Kantor Bapenda Provinsi Riau.  

3. Leadership secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

di Kantor Bapenda Provinsi Riau.  

4. Fasilitas, Komitmen, dan Leadership secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja di Kantor Bapenda Provinsi Riau.  

 

6.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini, maka beberapa saran pelengkap terhadap instansi adalah 

sebagai berikut: 

1. Berdasakan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran yang 

mungkin dapat diterapkan oleh pihak perusahaan. untuk mengatasi 

permasalahan pada fasilitas kerja, pihak perusahaan dapat menambah 
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fasilitas seperti AC, meja, dan juga komputer. Fasilitas perlu diperhatikan 

untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai karena fasilitas berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja.  

2. Berdasarkan kesimpulan di atas, komitmen berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Oleh karena itu, diharapkan kepada pihak 

perusahaan agar dapat mengapresiasi dan memberikan reward atas hasil 

kerja pegawai. 

3. Berkaitan dengan kepemimpinan, diharapkan pimpinan untuk lebih 

memperhatikan hasil kerja pegawai dengan memberikan kesempatan 

promosi sesuai hasil kerja pegawai dan juga menerima kritik dan saran 

dengan sikap terbuka, apabila pimpinan mampu menerapkan sikap 

tersebut tentunya akan menghasilkan kerjasama yang baik antar pimpinan 

dan pegawai yang akan meningkatkankepuasan kerja pada diri 

pegawainya. 
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 Setuju (S)    : Nilai Skor 4 

 Netral (N)    : Nilai Skor 3 

 Tidak Setuju (TS)  : Nilai Skor 2 

 Sangat Tidak Setuju (STS) : Nilai Skor 1 

 

 



DAFTAR PERNYATAAN 

KEPUASAN KERJA (Y) 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS Jumlah 

5 4 3 2 1 

1. Saya merasa senang dengan 

pekerjaan saya saat ini. 
      

2. Saya puas dengan pekerjaan yang 

saya lakukan karena terselesaikan 

dengan baik. 

      

3. Upah yang saya terima sesuai 

dengan pekerjaan yang saya 

kerjakan setiap bulan. 

      

4. Hubungan dengan rekan kerja 

terjalin dengan baik. 
      

5. Rekan kerja memberikan bantuan 

langsung dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

      

6. Atasan memberikan kesempatan ke 

semua pegawai untuk dapat 

dipromosikan. 

      

7. Saya senang dengan atasan saya 

yang telah memberikan solusi jika 

pegawai sedang ada kesulitan 

bekerja. 

      

8. Saya senang dengan rekan kerja 

yang selalu memberikan dukungan 

kepada saya. 

      

 

FASILITAS (X1) 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS Jumlah 

5 4 3 2 1 

1. Fasilitas yang tersedia sudah sesuai 

dengan kebutuhan yang diperlukan. 
      

2. Fasilitas dapat digunakan 

sebagaimana fungsinya dalam 

kebutuhan. 

      

3. Fasilitas yang lengkap dapat 

meningkatkan hasil kerja yang 

maksimal. 

      

4. Fasilitas kerja yang tersedia saat ini 

dapat mengoptimalkan hasil kerja. 
      



5. Fasilitas yang tersedia dapat 

digunakan dengan mudah. 
      

6. Kelengkapan fasilitas dapat 

mendukung kelancaran proses 

kerja. 

      

7. Fasilitas diletakkan dan diposisikan 

ditempat yang baik dan benar. 
      

8. Penempatan fasilitas dilakukan 

dengan strategis agar tidak 

menghalangi atau menghambat 

pekerjaan. 

      

 

KOMITMEN (X2) 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS Jumlah 

5 4 3 2 1 

1. Saya akan merasa sangat bahagia 

dapat menghabiskan sisa karir 

saya di perusahaan ini. 

      

2. Saya merasa masalah yang 

terjadi di perusahaan menjadi 

permasalahan saya juga. 

      

3. Saya merasa menjadi bagian 

keluarga pada perusahaan ini. 
      

4. Saya sulit meninggalkan 

perusahaan ini karena takut tidak 

mendapat kesempatan kerja 

ditempat lain. 

      

5. Akan terlalu merugikan bagi saya 

untuk meninggalkan perusahaan 

ini. 

      

6. Sulit mendapatkan pekerjaan 

dengan penghasilan yang bagus 

seperti pekerjaan saya sekarang. 

      

7. Saya merasa perusahaan ini telah 

banyak berjasa bagi hidup saya. 
      

8. Perusahaan ini layak 

mendapatkan kesetiaan dari saya. 
      

 

 

 

 



LEADERSHIP (X3)  

NO PERNYATAAN SS S N TS STS Jumlah 

5 4 3 2 1 

1. Pimpinan mengambil tanggung 

jawab besar terhadap 

keberhasilan perusahaan. 

      

2. Pimpinan mampu bekerja keras 

dan menunjukan kemampuan 

kerja yang baik. 

      

3. Pimpinan mempunyai percaya 

diri yang tinggi terhadap 

kemampuan pengambilan 

keputusan dan membuat 

gagasan baru. 

      

4. Pimpinan percaya bahwa 

keberhasilann atas segala upaya 

yang dikerjakan pada akhirnya 

ditentukan ole Allah Subhana 

Wata’ala. 

      

5. Pimpinan mempunyai stabilitas 

emosi yang baik dalam 

menghadapi setiap hambatan. 

      

6. Pimpinan menunjukan sikap 

jujur, adil, dan terbuka dalam 

mengelola perusahaan. 

      

7. Pimpinan merancang strategi 

untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan di perusahaan. 

      

8. Pimpinan mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang 

kondusif. 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran III: Tabulasi Data Kuisioner 

Fasilitas (X1) 

Responden 
Fasilitas 

Jumlah 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

1 3 3 4 3 3 4 4 3 27 

2 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

3 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

4 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

5 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

6 5 5 4 3 5 5 5 4 36 

7 4 3 4 3 4 4 4 3 29 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

10 3 2 3 3 2 2 2 2 19 

11 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

12 3 3 4 3 3 4 4 3 27 

13 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

14 3 4 4 4 4 3 3 3 28 

15 4 5 5 4 5 4 4 5 36 

16 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

17 3 5 3 3 3 5 3 3 28 

18 4 3 4 3 4 4 4 2 28 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

21 5 5 4 5 5 5 4 5 38 

22 5 4 3 5 2 5 4 5 33 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

24 3 3 4 3 3 4 4 3 27 

25 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

27 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

28 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

29 4 5 3 5 4 5 4 4 34 

30 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

31 3 3 2 3 2 3 3 3 22 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

34 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

35 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

36 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

37 4 5 5 5 5 4 4 4 36 

38 3 3 2 3 2 3 3 3 22 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

41 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

42 4 5 4 4 4 4 4 4 33 



43 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

44 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

45 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

46 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

47 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

49 4 3 4 3 4 4 4 2 28 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

51 3 3 4 3 3 4 4 3 27 

52 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

53 3 4 4 4 4 3 3 3 28 

54 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

55 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

57 4 3 4 3 4 4 4 2 28 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

59 4 4 4 5 4 4 4 5 34 

60 5 5 5 4 4 5 4 5 37 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

62 3 2 3 3 4 5 3 3 26 

63 5 4 4 3 3 3 4 4 30 

64 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

65 3 4 4 3 4 3 4 3 28 

66 5 4 5 3 5 3 4 5 34 

67 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

68 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

69 3 3 4 3 3 4 4 3 27 

70 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

71 3 4 4 4 4 3 3 3 28 

72 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

73 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

74 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

76 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

77 3 2 3 3 2 2 2 2 19 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

79 3 3 4 3 3 4 4 3 27 

80 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

81 3 4 4 4 4 3 3 3 28 

82 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

83 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

84 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

85 4 3 4 3 4 4 4 2 28 

86 3 4 4 4 3 3 4 3 28 

87 4 4 4 3 3 3 4 4 29 

88 3 3 4 4 4 4 3 3 28 

89 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

90 5 4 5 5 4 4 4 5 36 



91 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

92 2 2 2 2 2 3 3 3 19 

93 5 5 5 5 5 3 3 3 34 

94 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

95 4 4 3 4 5 4 4 5 33 

96 2 3 3 3 3 3 3 3 23 

97 4 5 5 5 5 4 4 4 36 

98 3 3 3 4 3 3 4 3 26 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

100 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

101 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

102 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

103 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

104 4 5 5 5 5 4 4 4 36 

105 4 4 3 4 4 3 4 4 30 

106 3 3 4 3 3 3 3 3 25 

107 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

108 5 4 5 5 4 4 5 5 37 

109 5 4 4 3 3 4 5 3 31 

110 4 5 5 5 4 5 4 5 37 

111 5 4 5 4 5 4 4 5 36 

112 4 5 4 3 4 5 5 4 34 

113 5 4 3 4 5 4 4 5 34 

114 4 3 4 4 4 3 3 4 29 

115 4 5 5 5 5 4 4 4 36 

116 3 3 3 4 3 3 4 3 26 

117 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

118 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

119 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

120 4 5 5 5 5 4 4 4 36 

121 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

122 5 5 4 4 5 4 5 4 36 

123 4 4 3 4 5 4 4 5 33 

124 4 3 4 4 4 3 3 4 29 

125 4 5 5 5 5 4 4 4 36 

126 3 3 3 4 3 3 4 3 26 

127 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

 

  



Komitmen (X2) 

Responden 
Komitmen 

Jumlah 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 3 4 4 4 3 3 4 3 28 

3 4 4 4 3 3 3 4 4 29 

4 5 5 5 5 4 4 3 3 34 

5 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

6 5 4 4 5 4 5 4 4 35 

7 3 4 3 3 4 3 3 3 26 

8 2 3 3 3 3 3 3 2 22 

9 3 3 3 3 4 4 4 4 28 

10 5 3 5 5 3 5 3 5 34 

11 5 4 5 4 5 5 4 4 36 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

14 4 3 2 4 4 3 4 2 26 

15 4 4 5 3 5 3 3 5 32 

16 5 3 5 5 4 5 4 4 35 

17 5 3 5 3 5 3 3 3 30 

18 5 4 5 4 4 5 4 4 35 

19 5 3 5 2 3 3 4 5 30 

20 4 5 4 4 4 5 5 4 35 

21 5 4 5 5 5 4 4 5 37 

22 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

24 4 4 4 4 3 3 3 2 27 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

26 4 4 4 4 3 3 4 3 29 

27 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

28 3 3 4 4 4 4 3 3 28 

29 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

30 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

31 3 3 3 3 3 3 2 3 23 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

34 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

35 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

36 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

37 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

38 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

44 5 4 5 5 4 4 4 5 36 



45 5 5 5 3 4 4 4 4 34 

46 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

47 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

49 4 4 4 4 3 3 3 2 27 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

51 3 4 4 4 3 3 4 3 28 

52 4 4 4 3 3 3 4 4 29 

53 3 3 4 4 4 4 3 3 28 

54 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

55 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

57 4 4 4 4 3 3 3 2 27 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

59 4 4 4 5 4 5 4 3 33 

60 4 5 4 5 5 4 4 4 35 

61 4 4 5 5 5 5 4 4 36 

62 3 3 3 3 3 5 3 1 24 

63 3 5 5 5 5 5 5 4 37 

64 5 3 3 3 2 2 2 4 24 

65 3 3 3 4 3 4 2 3 25 

66 5 5 5 5 5 5 5 3 38 

67 4 3 3 3 3 4 4 3 27 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

69 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

70 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

71 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

72 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

73 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

74 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

75 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

76 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

77 3 3 2 3 2 2 2 2 19 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

79 3 4 4 4 3 3 4 3 28 

80 4 4 4 3 3 3 4 4 29 

81 3 3 4 4 4 4 3 3 28 

82 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

83 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

84 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

85 4 4 4 4 3 3 3 2 27 

86 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

87 4 5 4 4 5 5 4 5 36 

88 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

89 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

90 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

91 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

92 5 4 5 5 4 4 4 5 36 



93 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

94 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

95 4 4 3 2 2 3 3 3 24 

96 4 4 3 3 2 4 2 3 25 

97 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

98 4 3 3 4 3 4 3 3 27 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

100 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

101 5 4 3 5 5 5 5 5 37 

102 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

103 3 4 3 4 5 4 4 5 32 

104 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

105 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

106 3 3 3 3 3 3 3 4 25 

107 5 4 4 5 3 5 5 3 34 

108 4 4 4 3 3 3 4 4 29 

109 3 3 4 4 4 4 3 3 28 

110 3 2 3 3 2 3 2 2 20 

111 3 4 3 3 4 4 3 3 27 

112 4 3 4 3 4 4 4 4 30 

113 3 3 4 3 3 4 3 3 26 

114 4 3 4 4 3 3 4 3 28 

115 4 3 3 4 4 4 4 4 30 

116 4 5 4 5 5 4 4 4 35 

117 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

118 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

119 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

120 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

121 3 4 3 3 4 4 3 3 27 

122 4 5 5 5 5 4 4 4 36 

123 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

124 3 4 4 4 4 3 3 3 28 

125 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

126 3 3 4 4 3 4 3 3 27 

127 3 3 3 4 3 3 3 3 25 

 

  



Leadership (X3) 

Responden 
Leadership 

Jumlah 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 

1 4 3 3 4 4 4 3 3 28 

2 4 3 4 3 4 4 3 3 28 

3 3 4 4 3 4 3 3 3 27 

4 5 5 5 4 5 4 5 4 37 

5 4 5 4 5 4 4 5 5 36 

6 5 4 5 5 5 4 4 4 36 

7 4 3 3 5 4 3 3 3 28 

8 3 3 3 5 2 2 2 2 22 

9 3 3 4 5 4 4 3 3 29 

10 3 3 4 5 5 5 5 2 32 

11 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

12 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

13 3 3 3 5 3 3 3 3 26 

14 3 5 3 5 4 3 2 3 28 

15 5 4 5 5 5 3 4 5 36 

16 5 4 5 5 4 3 4 5 35 

17 3 5 5 5 3 5 5 3 34 

18 5 4 4 5 3 5 2 4 32 

19 4 4 5 5 4 3 3 3 31 

20 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

22 5 4 4 5 4 5 5 4 36 

23 3 3 3 5 3 3 3 3 26 

24 3 3 4 5 4 3 3 2 27 

25 4 4 5 5 5 4 4 5 36 

26 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

27 3 3 4 5 3 3 3 3 27 

28 5 4 5 5 5 3 4 5 36 

29 3 3 3 5 2 3 3 3 25 

30 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

31 4 4 3 5 3 4 4 3 30 

32 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

33 5 4 5 5 5 5 4 5 38 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

35 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

36 5 4 5 5 5 4 5 4 37 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

38 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

39 4 4 5 5 5 4 4 5 36 

40 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

41 4 5 5 5 5 4 4 4 36 

42 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

43 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 40 



45 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

48 3 3 3 5 3 3 3 3 26 

49 3 3 4 5 4 3 3 2 27 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

51 4 3 3 5 4 4 3 3 29 

52 4 3 4 5 4 4 3 3 30 

53 3 4 4 5 4 3 3 3 29 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

56 3 3 3 5 3 3 3 3 26 

57 3 3 4 5 4 3 3 2 27 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

59 3 3 3 5 4 4 4 4 30 

60 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

62 3 3 3 5 5 3 3 1 26 

63 4 4 3 5 3 4 3 4 30 

64 4 4 5 5 4 5 4 4 35 

65 3 3 3 5 3 3 3 3 26 

66 5 4 3 5 4 4 4 5 34 

67 4 4 4 5 3 3 4 3 30 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

69 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

70 4 5 4 5 4 4 5 4 35 

71 4 4 5 5 4 5 4 4 35 

72 4 4 5 5 5 4 4 4 35 

73 5 4 5 5 4 4 4 4 35 

74 4 5 4 5 5 4 4 4 35 

75 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

76 3 3 3 5 3 3 3 3 26 

77 2 3 3 5 3 2 2 2 22 

78 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

79 4 3 3 5 3 4 3 3 28 

80 4 3 4 5 4 4 3 3 30 

81 3 4 4 5 4 3 3 3 29 

82 4 3 4 5 4 5 4 3 32 

83 5 4 5 5 4 5 4 4 36 

84 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

85 3 4 4 5 3 3 4 3 29 

86 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

87 4 4 5 5 5 5 4 4 36 

88 4 4 5 5 5 4 4 5 36 

89 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

90 4 4 5 5 5 4 4 5 36 

91 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

92 4 5 5 5 5 4 4 4 36 



93 3 3 3 5 5 3 3 3 28 

94 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

95 3 3 3 5 4 2 4 4 28 

96 3 3 4 5 4 2 3 3 27 

97 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

98 3 3 3 5 4 4 4 4 30 

99 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

100 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

101 5 4 5 5 5 4 4 5 37 

102 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

103 3 3 3 5 3 3 3 3 26 

104 4 3 4 5 4 4 4 2 30 

105 4 4 3 5 4 3 4 3 30 

106 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

107 3 4 3 5 3 4 3 3 28 

108 5 4 3 5 4 4 4 5 34 

109 4 5 5 5 5 4 4 4 36 

110 3 3 2 5 3 2 2 2 22 

111 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

112 4 3 3 5 3 4 3 3 28 

113 4 4 4 5 4 3 3 3 30 

114 3 4 4 5 3 4 4 3 30 

115 4 4 3 5 4 3 3 4 30 

116 4 5 5 5 4 5 5 4 37 

117 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

118 3 3 5 5 5 4 4 4 33 

119 5 5 3 5 5 5 5 5 38 

120 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

121 5 4 2 5 2 3 4 5 30 

122 4 4 5 5 5 4 4 5 36 

123 3 3 3 5 3 3 3 3 26 

124 3 3 4 5 4 3 3 2 27 

125 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

126 3 4 3 5 3 3 3 2 26 

127 3 3 4 5 4 3 4 3 29 

 

  



Kepuasan Kerja (Y) 

Responden 
Kepuaasan Kerja 

Jumlah 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 

1 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

2 3 4 4 3 3 3 4 4 28 

3 4 4 4 4 3 3 3 4 29 

4 5 5 5 4 4 5 4 5 37 

5 5 4 5 5 5 4 4 5 37 

6 5 4 5 5 5 5 4 4 37 

7 3 4 3 3 4 4 4 4 29 

8 2 3 3 3 3 3 2 2 21 

9 4 4 4 4 3 3 3 3 28 

10 3 5 3 5 3 5 3 3 30 

11 4 4 5 5 4 4 5 4 35 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

14 5 4 3 5 4 5 2 2 30 

15 3 4 5 4 5 4 4 3 32 

16 5 3 5 5 4 3 4 3 32 

17 5 4 3 2 4 4 3 5 30 

18 4 3 5 5 4 3 5 3 32 

19 5 5 4 3 4 5 4 4 34 

20 5 4 5 4 4 5 3 5 35 

21 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

22 5 4 5 5 4 5 4 5 37 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

24 3 4 3 3 2 3 3 3 24 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

26 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

27 3 4 4 3 3 3 4 4 28 

28 4 4 4 4 3 3 3 4 29 

29 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

30 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

31 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

34 4 5 5 5 4 4 4 3 34 

35 5 4 4 4 5 5 4 5 36 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

37 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

38 4 5 5 5 5 4 4 4 36 

39 5 5 4 4 5 4 5 4 36 

40 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 40 



45 5 5 5 3 4 4 4 4 34 

46 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

47 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

49 3 4 3 3 2 3 3 3 24 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

51 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

52 3 4 4 3 3 3 4 4 28 

53 4 4 4 4 3 3 3 4 29 

54 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

55 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

57 3 4 3 3 2 3 3 3 24 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

59 4 4 3 3 3 4 4 3 28 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

61 4 5 5 5 5 4 4 4 36 

62 5 5 5 5 3 3 3 1 30 

63 4 3 3 4 4 4 4 3 29 

64 5 4 5 5 5 4 5 4 37 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

66 5 3 5 4 4 5 3 3 32 

67 4 4 3 4 3 4 4 3 29 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

69 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

70 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

71 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

72 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

73 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

74 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

75 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

76 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

77 3 2 3 3 2 2 3 3 21 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

79 4 3 4 3 4 3 4 4 29 

80 3 4 4 3 3 3 4 4 28 

81 4 4 4 4 3 3 3 4 29 

82 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

83 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

84 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

85 3 4 3 3 2 3 3 3 24 

86 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

87 5 5 4 4 4 5 5 5 37 

88 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

89 3 3 2 3 2 2 2 2 19 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

91 3 4 4 4 3 3 4 3 28 

92 4 4 4 3 3 3 4 4 29 



93 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

94 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

95 4 4 3 3 3 4 2 4 27 

96 4 3 3 3 3 2 4 4 26 

97 4 5 4 4 5 5 5 4 36 

98 4 4 3 3 3 4 4 3 28 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

100 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

101 4 5 5 5 4 4 4 3 34 

102 5 4 4 4 5 5 4 5 36 

103 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

104 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

105 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

106 3 4 3 3 4 4 3 4 28 

107 4 5 4 5 5 3 5 5 36 

108 3 4 4 3 3 3 4 4 28 

109 4 4 4 4 3 3 3 4 29 

110 3 2 3 3 3 3 3 3 23 

111 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

112 3 3 3 4 4 4 4 4 29 

113 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

114 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

115 4 5 5 4 4 5 5 4 36 

116 4 5 5 4 4 5 5 4 36 

117 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

118 4 5 5 5 5 4 4 4 36 

119 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

120 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

121 3 5 5 3 4 5 2 5 32 

122 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

123 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

124 3 4 3 3 2 3 3 3 24 

125 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

126 4 3 3 4 4 3 2 4 27 

127 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

 

 

 

 

  



Lampiran IV: Anilisis Deskriptif 

Fasilitas (X1) 

X1.1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 1.6 1.6 1.6 

Netral 29 22.8 22.8 24.4 

Setuju 61 48.0 48.0 72.4 

Sangat Setuju 35 27.6 27.6 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

X1.2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 3.1 3.1 3.1 

Netral 27 21.3 21.3 24.4 

Setuju 68 53.5 53.5 78.0 

Sangat Setuju 28 22.0 22.0 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

X1.3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 2.4 2.4 2.4 

Netral 29 22.8 22.8 25.2 

Setuju 43 33.9 33.9 59.1 

Sangat Setuju 52 40.9 40.9 100.0 

Total 127 100.0 100.0  



 

X1.4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 

Netral 33 26.0 26.0 26.8 

Setuju 54 42.5 42.5 69.3 

Sangat Setuju 39 30.7 30.7 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

X1.5 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 6 4.7 4.7 4.7 

Netral 22 17.3 17.3 22.0 

Setuju 57 44.9 44.9 66.9 

Sangat Setuju 42 33.1 33.1 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

X1.6 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 1.6 1.6 1.6 

Netral 35 27.6 27.6 29.1 

Setuju 65 51.2 51.2 80.3 

Sangat Setuju 25 19.7 19.7 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 



X1.7 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 1.6 1.6 1.6 

Netral 22 17.3 17.3 18.9 

Setuju 85 66.9 66.9 85.8 

Sangat Setuju 18 14.2 14.2 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

X1.8 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 6 4.7 4.7 4.7 

Netral 40 31.5 31.5 36.2 

Setuju 31 24.4 24.4 60.6 

Sangat Setuju 50 39.4 39.4 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

Komitmen (X2) 

X2.1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 

Netral 32 25.2 25.2 26.0 

Setuju 53 41.7 41.7 67.7 

Sangat Setuju 41 32.3 32.3 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 



X2.2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 

Netral 34 26.8 26.8 27.6 

Setuju 67 52.8 52.8 80.3 

Sangat Setuju 25 19.7 19.7 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

X2.3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 2.4 2.4 2.4 

Netral 29 22.8 22.8 25.2 

Setuju 38 29.9 29.9 55.1 

Sangat Setuju 57 44.9 44.9 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

X2.4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 1.6 1.6 1.6 

Netral 32 25.2 25.2 26.8 

Setuju 46 36.2 36.2 63.0 

Sangat Setuju 47 37.0 37.0 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

 



X2.5 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 3.9 3.9 3.9 

Netral 35 27.6 27.6 31.5 

Setuju 47 37.0 37.0 68.5 

Sangat Setuju 40 31.5 31.5 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

X2.6 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 1.6 1.6 1.6 

Netral 36 28.3 28.3 29.9 

Setuju 53 41.7 41.7 71.7 

Sangat Setuju 36 28.3 28.3 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

X2.7 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 6 4.7 4.7 4.7 

Netral 33 26.0 26.0 30.7 

Setuju 66 52.0 52.0 82.7 

Sangat Setuju 22 17.3 17.3 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

 



X2.8 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
1 .8 .8 .8 

Tidak Setuju 8 6.3 6.3 7.1 

Netral 38 29.9 29.9 37.0 

Setuju 31 24.4 24.4 61.4 

Sangat Setuju 49 38.6 38.6 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

Leadership (X3) 

X3.1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 

Netral 35 27.6 27.6 28.3 

Setuju 46 36.2 36.2 64.6 

Sangat Setuju 45 35.4 35.4 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

X3.2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 37 29.1 29.1 29.1 

Setuju 57 44.9 44.9 74.0 

Sangat Setuju 33 26.0 26.0 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 



X3.3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 1.6 1.6 1.6 

Netral 31 24.4 24.4 26.0 

Setuju 37 29.1 29.1 55.1 

Sangat Setuju 57 44.9 44.9 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

X3.4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 1.6 1.6 1.6 

Netral 34 26.8 26.8 28.3 

Setuju 43 33.9 33.9 62.2 

Sangat Setuju 48 37.8 37.8 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

X3.5 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 2.4 2.4 2.4 

Netral 22 17.3 17.3 19.7 

Setuju 57 44.9 44.9 64.6 

Sangat Setuju 45 35.4 35.4 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

 



X3.6 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 3.9 3.9 3.9 

Netral 33 26.0 26.0 29.9 

Setuju 50 39.4 39.4 69.3 

Sangat Setuju 39 30.7 30.7 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

X3.7 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 3.9 3.9 3.9 

Netral 35 27.6 27.6 31.5 

Setuju 56 44.1 44.1 75.6 

Sangat Setuju 31 24.4 24.4 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

X3.8 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
1 .8 .8 .8 

Tidak Setuju 10 7.9 7.9 8.7 

Netral 36 28.3 28.3 37.0 

Setuju 32 25.2 25.2 62.2 

Sangat Setuju 48 37.8 37.8 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 



Kepuasan Kerja (Y) 

Y.1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 

Netral 31 24.4 24.4 25.2 

Setuju 53 41.7 41.7 66.9 

Sangat Setuju 42 33.1 33.1 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

Y.2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 1.6 1.6 1.6 

Netral 21 16.5 16.5 18.1 

Setuju 71 55.9 55.9 74.0 

Sangat Setuju 33 26.0 26.0 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

Y.3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 1.6 1.6 1.6 

Netral 33 26.0 26.0 27.6 

Setuju 36 28.3 28.3 55.9 

Sangat Setuju 56 44.1 44.1 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 



Y.4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 

Netral 41 32.3 32.3 33.1 

Setuju 42 33.1 33.1 66.1 

Sangat Setuju 43 33.9 33.9 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

Y.5 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 7 5.5 5.5 5.5 

Netral 33 26.0 26.0 31.5 

Setuju 50 39.4 39.4 70.9 

Sangat Setuju 37 29.1 29.1 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

Y.6 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 2.4 2.4 2.4 

Netral 41 32.3 32.3 34.6 

Setuju 48 37.8 37.8 72.4 

Sangat Setuju 35 27.6 27.6 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

 



Y.7 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 6 4.7 4.7 4.7 

Netral 30 23.6 23.6 28.3 

Setuju 64 50.4 50.4 78.7 

Sangat Setuju 27 21.3 21.3 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

Y.8 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
1 .8 .8 .8 

Tidak Setuju 3 2.4 2.4 3.1 

Netral 32 25.2 25.2 28.3 

Setuju 46 36.2 36.2 64.6 

Sangat Setuju 45 35.4 35.4 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

Deskriptif Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 63 49.6 49.6 49.6 

Perempua

n 
64 50.4 50.4 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 



Berdasarkan Usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30-40 22 17.3 17.3 17.3 

40-50 67 52.8 52.8 70.1 

50-60 38 29.9 29.9 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

Berdasarkan Pendidikan  

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 11 8.7 8.7 8.7 

D3 5 3.9 3.9 12.6 

Sarjana 111 87.4 87.4 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

Berdasarkan Lama Bekerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 Tahun 50 39.4 39.4 39.4 

6-10Tahun 56 44.1 44.1 83.5 

>10 Tahun 21 16.5 16.5 100.0 

Total 127 100.0 100.0  
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